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Problematika dan strategi coping mahasiswa bidikimisi merupakan 
permasalahan dan usaha pemecahan yang diusahakan individu dalam menjalani 
kesehariaannya, dalam penelitian ini khususnya mahasiswa bidikmisi FIP UNY. 
Bidikmisi adalah beasiswa yang tersedia bagi mahasiswa yang benar-benar miskin 
tetapi memiliki kemampuan akademik yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi problem apa saja yang dialami mahasiswa bidikmisi selama 
menghadapi studi dan kehidupannya selama masa studi, juga untuk 
mengidentifikasi sejauh apa strategi coping yang mereka lakukan. Penelitian ini 
ditujukan bagi peneliti, mahasiswa bidikmisi, kaprodi bimbingan konseling, dan 
wakil dekan III bagian kemahasiswaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan subjek 
penelitian yang berjumlah 80 mahasiswa 3 angkatan dan 8 jurusan di Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dengan menggunakan teknik 
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 
observasi, dan wawancara Analisis data menggunakan kuantitatif deskriptif. Data 
yang diperoleh selanjutnya dihitung mengunakan teknik persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problem yang dialami mahasiswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan terdapat 58.75% mahasiswa 
bidikmisi, sedangkan mahasiswa yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 
41.25% mahasiswa, dan tidak ada mahasiswa yang termasuk dalam kategori 
rendah. Data lain menunjukkan bahwa coping yang diterapkan oleh mahasiswa 
bidikmisi adalah sebagai berikut 42.5% mahasiswa bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat coping problem sedang, 57.5% mahasiswa bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat coping problem  tinggi. Dengan demikian tingkat coping problem  
mahasiswa bidikmisi FIP UNY tidak terdapat coping problem yang berada pada 
kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan mahasiswa 
bidikmisi FIP UNY, rata-rata memiliki coping problem sedang. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Banyak hal terkait dengan  pendidikan di negeri kita Indonesia ini, salah 
contohnya seperti sistem, kebijakan, pelayanan, beasiswa, dan lain sebagainya 
tetapi yang paling pelik adalah problem biaya, yang secara halus dan nyata 
menyiratkan kenyataan bahwa hanya orang mampu saja yang bias mengenyam 
pendidikan hingga perguruan tinggi 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dunia pendidikan 
merupakan salah satu hal yang memerlukan perhatian ekstra oleh pemerintah 
Indonesia dan masyarakat  saat ini. Secara tidak langsung dunia pendidikan 
berkaitan dengan perekonomian dan kesejahteraan rakyat itu sendiri. 
Pada tahun 1953 seorang ekonom kelahiran Estonia bernama Ragnar 
Nurkse mengeluarkan sebuah teori yang berjudul The Vicious Circle of 
Poverty, Lingkaran Setan Kemiskinan. Dalam teorinya itu Ragnar Nurkse 
menyatakan bahwa orang atau Negara menjadi miskin karena dia sudah miskin 
sejak awal. Secara tersirat hal itu mengartikan seseorang atau Negara yang 
miskin tidak mungkin menjadi maju dan sukses, ia akan terus bergulat dengan 
Lingkaran Setan Kemiskinan. Melihat pada kondisi Indonesia saat ini, saya 
akan berani berkata bahwa masih banyak masyarakat kita yang memiliki 
paradigma yang selaras dengan apa yang dikatakan Ragnar Nurkse.  
Dari Ragnar Nurkse kita kembali ke pendidikan dan sedikit mengulas 
sejarah Negara lain. Sudah bukan rahasia lagi, pendidikan merupakan salah 
satu sarana terpenting bagi individu maupun Negara untuk melompat dari 
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„kasta miskin‟ ke „kasta kaya‟. Salah satu contoh yang dapat dijadikan teladan 
adalah Jepang. Paska kota Hiroshima dan Nagasaki diluluh lantahkan dengan 
Bom Atom oleh Sekutu, Jepang praktis menjadi Negara yang sangat kacau, 
Hiroshima dan Nagasaki yang notabene 2 kota terpenting di Jepang, 
menyebabkan kondisi sosial politik bangsa tersebut menjadi sangat kacau. 
Belum lagi fakta yang menunjukkan Jepang bukan Negara dengan Sumber 
Daya Alam melimpah seperti Indonesia. Ditengah segala kekacauan yang ada, 
kaisar Jepang mengelurkan pertanyaan yang mengejutkan semua orang 
“Berapa jumlah guru yang tersisa?”. Lebih lanjut Ia mengatakan “ Jika di 
negeri ini masih ada guru, kita akan segera bangkit dari kekalahan kita. Dari 
gurulah nanti akan lahir insinyur, dokter, pengacara, dan tenaga-tenaga 
terampil lainnya guna membangun negeri ini”. Kaisar Jepang sangat 
menyadari, jalan pintas untuk kembali membangun mental dan fisik bangsanya 
adalah melalui pendidikan.  Oleh karena itu, yang Ia tanyakan bukanlah jumlah 
tentara, harta, dll. Dikisah lain diceritakan, paska kekalahan tersebut, Kaisar 
Jepang memerintahkan pemudanya untuk belajar di Amerika, „mencuri‟ ilmu 
mereka lalu mengaplikasikannya di Negara mereka. Kini sama-sama kita 
saksikan, Jepang telah menjadi Negara maju dan salah satu produsen alat-alat 
elektronik utama bagi dunia. Jepang sudah membuktikan, bahwa pernyataan 
Ragnar tentang Lingkaran Setan Kemiskinan jelas-jelas tidak valid, semoga 
masyarakat kita pun dapat terbebas dari paradigma Lingkaran Setan 
Kemiskinan ini.  
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Kali ini kita akan memasuki pembahasan mengenai kebijakan kebijakan 
pemerintah pada dunia pendidikan. Pada dunia pendidian Indonesia saat ini 
telah mengambil, memiliki, dan memutuskan berbagai kebijakan pendidikan 
yang bertujuan memajukan kualitas dan mutu pendidikan. Banyak keputusan 
yang diambil baik menyangkut tenaga pendidik, peserta didik, bahkan lembaga 
pendidikan itu sendiri.  
Ada kebijakan yang terkait dengan jangka wajib pendidikan, kebijakan 
pembiayan pendidikan, kebijakan mengenai standar kompetensi pendidikan, 
Standar kelulusan dan banyak kebijakan lainnya yang selalu menyiratkan 
semangat bangsa ini yang tanpa kenal lelah dan menyerah untuk memperbaiki 
dan meningatkan kualitas pendidikan. Tetapi di balik semua keputusan tersebut 
ada hal yang juga tidak bisa dielakkan dalam peningkatan mutu pendidikan 
yaitu meningkatnya biaya pendidikan, hal ini menjadi polemik dan problem 
klasik tersendiri bagi masyarakat Indonesia secara umum.  
Selain banyak masyarakat yang menginginkan pendidikan tinggi yang 
berkualitas dengan biaya yang terjangkau juga banyak masyarakat Indonesia 
yang memang secara ekonomi kurang mampu sehingga malah semakin 
menambah besar lingkaran setan pendidikan yang ada selama ini, lingkaran 
tersebut berpusat pada satu hal, yaitu kemiskinan. Karena miskin jadi tidak 
dapat bersekolah, karena tidak bisa bersekolah tidak bisa memiliki bekal ilmu 
yang cukup untuk untuk bersaing di dalam dunia kerja, karena tida bisa 
bersaing di dunia kerja maka penghasilanya kurang dan tetap miskin.  
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Selain pernyataan Ragnar Nurkse dan lingkaran setan kemiskinan yang 
mengerikan, ternyata negeri kita masih memilki kemungkinan dan harapan 
untuk lepas dari hal tersebut sekaligus membuktikan ketidak validan 
pernyataan Ragnar Nurkse,  dengan menggunakan kemauan dan tekat yang 
kuat, dan juga pernyataan Pemerintah yang mengandung kemungkinan besar 
untuk merubah keadaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen 
Dikti) Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang Kemdikbud-red) yang 
merupakan solusi yang cukup nyata bagi problem biaya di  dunia pendidikan. 
Ada beberapa kebijakan yang kita kenal kebijakan Biaya Operasional Sekolah 
(BOS),  
Pengertian BOS Menurut Peraturan Mendiknas Nomor 69 Tahun 2009, 
standar biaya operasi nonpersonalia adalah standar biaya yang diperlukan 
untuk membiayai kegiatan operasi nonpersonalia selama 1 (satu) tahun sebagai 
bagian dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan pendidikan dapat 
melakukan kegiatan pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai Standar 
Nasional Pendidikan. BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya 
adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Namun demikian, 
ada beberapa jenis pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan 
dibiayai dengan dana BOS. 
Menurut undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 
7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 menyebutkan 
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bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib 
belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, 
sedangkan dalam ayat 3 menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan 
tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan 
Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Konsekuensi dari amanat 
undang-undang tersebut adalah Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat 
pendidikan dasar (SD dan SMP) serta satuan pendidikan lain yang sederajat. 
Salah satu indikator penuntasan program Wajib Belajar 9 Tahun dapat 
diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) SD dan SMP.  Pada tahun 2005  
APK SD telah mencapai 115%, sedangkan SMP pada tahun 2009 telah 
mencapai 98,11%, sehingga program wajib belajar 9 tahun telah tuntas 7 tahun 
lebih awal dari target deklarasi Education For All (EFA) di Dakar. Program 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dimulai sejak bulan Juli 2005, telah 
berperan secara signifikan dalam percepatan pencapaian program wajib belajar 
9 tahun. Oleh karena itu, mulai tahun 2009 pemerintah telah melakukan 
perubahan tujuan, pendekatan dan orientasi program BOS, dari perluasan akses 
menuju peningkatan kualitas. 
Pada tahun 2012 Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mengalami 
perubahan mekanisme penyaluran dan pada tahun 2011 anggaran penyaluran 
dana BOS dilakukan melalui mekanisme transfer ke daerah kabupaten atau 
kota dalam bentuk Dana Penyesuaian untuk Bantuan Operasional Sekolah, 
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mulai tahun2012 anggaran dana BOS disalurkan dengan mekanisme yang sama 
tetapi melalui pemerintah provinsi. 
Setelah program BOS diatas saya akan menyampaikan mengenai 
Bidikmisi yang disampaikan oleh Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 
2010 meluncurkan program bantuan biaya pendidikan Bidikmisi berupa 
bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan dan bantuan biaya hidup kepada 
20.000 mahasiswa yang memiliki potensi akademik memadai dan kurang 
mampu secara ekonomi di 104 perguruan tinggi negeri.  
Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran. Hak setiap 
warga Negara tersebut telah dicantumkan dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang 
Dasar 1945. Berdasarkan pasal tersebut, maka Pemerintah dan Pemerintah 
Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 
diskriminasi, dan masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber 
daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Untuk menyelenggarakan pendidikan 
yang bermutu diperlukan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu bagi setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan bantuan biaya 
pendidikan bagi mereka yang memiliki potensi akademik memadai dan kurang 
mampu secara ekonomi serta berhak mendapatkan beasiswa bagi mereka yang 
berprestasi  
Peningkatan pemerataan akses ke perguruan tinggi jenjang pendidikan 
menengah yang terdiri atas lulusan SMA/SMK/MA/MAK atau bentuk lain 
7 
 
yang sederajat sampai saat ini masih merupakan problem di negara kita. 
Banyak lulusan jenjang pendidikan menengah yang berprestasi dan merupakan 
calon mahasiswa yang potensial tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 
tinggi karena berasal dari keluarga kurang mampu secara ekonomi.  
Selain itu peningkatan akses informasi terhadap sumber pendanaan masih 
sangat terbatas. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menyusun 
database siswa jenjang pendidikan menengah yang memiliki potensi akademik 
yang memadai dan kurang mampu secara ekonomi memfasilitasi dan atau 
menyediakan bantuan biaya pendidikan. Beberapa ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang mendukung pemberian bantuan biaya pendidikan 
diantaranya:  
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), menyebutkan bahwa setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa 
bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai 
pendidikannya. Pasal 12 (1.d), menyebutkan bahwa setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan bagi 
mereka yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan, Bagian Kelima, Pasal 27 ayat (1), menyebutkan 
bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai kewenangannya memberi 
bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada peserta didik yang orang 
tua atau walinya kurang mampu membiayai pendidikannya. Pasal 27 ayat 
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(2), menyebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan 
kewenangannya dapat memberi beasiswa kepada peserta didik yang 
berprestasi.  
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 53A yang menegaskan 
bahwa satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangan masing-masing wajib 
menyediakan beasiswa bagi peserta didik berkewarganegaraan Indonesia 
yang berprestasi dan wajib mengalokasikan tempat bagi calon peserta didik 
berkewarganegaraan Indonesia, yang memiliki potensi akademik memadai 
dan kurang mampu secara ekonomi, paling sedikit 20% (dua puluh persen) 
dari jumlah keseluruhan peserta didik baru.  
Berbagai macam beasiswa oleh pemerintah pusat telah 
mengimplementasikan amanat peraturan perundang-undangan dengan 
meluncurkan beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan Bantuan 
Belajar Mahasiswa (BBM) sejak tahun 2008 sampai dengan 2011 sebanyak 
180.000-240.000 mahasiswa PTN dan PTS kepada mahasiswa. Akan tetapi 
jumlah dana yang diberikan masih belum dapat memenuhi kebutuhan biaya 
pendidikan dan biaya hidup mahasiswa, sehingga belum menjamin 
keberlangsungan studi mahasiswa hingga selesai. Mengacu pada peraturan 
dan perundang-undangan dan kenyataan tentang program beasiswa 
sebagaimana tersebut di atas, maka Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
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Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai tahun 
2010 telah meluncurkan Program Bantuan Biaya Pendidikan bagi 19.675 
mahasiswa yang pada pada tahun 2011 sebanyak 30.000 mahasiswa. 
Program tersebut diperuntukkan bagi mahasiswa baruyang memiliki potensi 
akademik yang memadai dan kurang mampu secara ekonomi untuk 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri pada program studi 
unggulan yang disebut Program Bidikmisi. Sesuai Permendiknas No 34 
tahun 2010, mulai tahun 2011 pola penerimaan mahasiswa baru dilakukan 
secara nasional dan secara mandiri. Oleh karena itu seleksi penerimaan 
Program Bidikmisi diintegrasikan dengan SNMPTN, UMPN, dan jalur 
seleksi secara mandiri oleh masing-masing PTN.  
Di balik megah dan besarnya bantuan serta fasilitas yang ada terdapat 
pula banyak kisah memilukan mengenai bidikmisi di Indonesia. Banyak 
pihak yang mengakuisisi bahwa dirinya miskin untuk mendapatkan uluran 
tanngan pemerintah tersebut dan selain pihak mahasiswa yang bermasalah 
terdapat juga permasalahan dalam pencairan dana yang harus disalurkan 
kepada mahasiswa penerima tiap semesternya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu mahasiswa penerima Bidikmisi di UNY 
ditemukan beberapa pernyataan yang mengungkapkan bahwa ia sangat 
bergantung pada tunjangan bidikmisi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
apabila tunjangan bidikmisi tersendat, maka ia akan kesulitan memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dan kebutuhan kuliahnya sebagai mahasiswa. 
Ada juga permasalahan lain seperti dikutip pada artikel berikut. 
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Sekretaris Umum Panitia Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri (SNMPTN) Rochmat Wahab mengimbau agar seluruh siswa 
mengedepankan kejujuran saat akan melamar di program beasiswa Bidik 
Misi.Semua tindak kecurangan akan terungkap saat siswa bersangkutan 
melakukan verifikasi data. "Soal Bidik Misi, dari awal yang kita harapkan 
adalah kejujuran. Semua kebohongan akan ketahuan saat diverifikasi, kalau 
perlu kita lakukan visitasi ke rumah mahasiswa bersangkutan," kata 
Rochmat, Sabtu (26/5/2012), di gedung Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud), Jakarta. 
Ia menegaskan, jika ditemukan upaya kecurangan, maka 
konsekuensinya adalah sanksi tegas bagi para pelakunya. Misalnya, 
digagalkan kesempatan memperoleh beasiswa tersebut, baik di PTN yang 
menerimanya maupun di PTN lain. 
"Bidik Misi hanya untuk siswa yang benar-benar miskin. Jika 
ketahuan curang, maka akan dibatalkan kesempatannya" kata Rektor 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) itu. 
Ditemui di lokasi yang sama, Ketua Bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi SNMPTN 2012, Tri Yogi Yuwono, mengatakan, sore ini akan 
diumumkan siswa penerima beasiswa Bidik Misi yang mendaftar melalui 
SNMPTN Jalur Undangan. Informasi tersebut dapat diakses di situs web 
masing-masing PTN yang menjadi pilihan para siswa. 
Sebelum diberitakan, ada 75.034 siswa yang mendaftar beasiswa 
Bidik Misi melalui Jalur Undangan. Dari jumlah tersebut, yang lolos secara 
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akademis mencapai 15.313 siswa. Adapun untuk jumlah total penerima 
beasiswa Bidik Misi, sampai saat ini mencapai sekitar 90.000 penerima. 
Rencananya, jumlah tersebut akan ditambah melalui Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara Perubahan tahun ini. 
Berdasarkan paparan diatas peneliti menjadi sangat tertarik untuk 
meneliti mengenai bidikmisi, dikarenakan topik ini bisa dibilang sangat 
layak dan perlu untuk diteliti. Demi pelaksanaan bidikmisi dan pengelolaan 
yang lebih baik kedepanya. Sangat perlu diketahui strategi coping apa yang 
sudah dilakukan secara mandiri agar nantinya diketahui setrategi coping 
yang lebih efektif dan dilakukan secara kolaborasi dan berkesinambungan 
antara pihak universitas dan mahasiswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah maka dapat diambil 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Hanya orang yang mampu secara ekonomi yang dapat mengenyam 
pendidikan hingga perguruan tinggi. 
2. Kesejahteraan ekonomi yang minim menjadikan kesadaran dan minat 
masyarakat akan kebutuhan pendidikan hingga perguruan tinggi menjadi 
rendah. 
3. Kurangnya sikap tanggap masyarakat terhadap beasiswa yang mensubsidi 
hingga pendidikan di perguruan tinggi. 
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4. Kurangnya subsidi yang diberikan pemerintah, karena hanya mencakup 
sedikit biaya hidup dan biaya kuliah per semester tanpa mempertimbangkan 
kebutuhan lain dalam proses kuliah. 
5. Banyaknya problem pada mahasiswa bidik misi yang belum teridentifikasi 
baik dalam pelaksanaan perkuliahan maupun problem kehidupan sehari-
hari. 
6. Strategi coping seperti apa yang dilakukan mahasiswa bidikmisi banyak 
yang belum teridentifikasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Kompleksnya permasalahan yang ada pada identikasi masalah dan 
keterbatasan penelitian dari segi waktu dan dana maka penelitian ini dibatasi 
pada poin 5 dan 6 pada identifikasi masalah yaitu problematika dan strategi 
coping mahasiswa bidik misi FIP UNY. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apa saja problem yang dialami mahasiswa bidikmisi? 






E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi problem yang dialami mahasiswa bidikmisi. 
2. Mengidentifikasi cara mahasiswa bidikmisi melakukan strategi coping 
problem-problem yang dialaminya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian survei ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Peneliti 
    Menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan dalam bidang 
konseling. Hal ini meniti beratkan pada problem dan strategi coping 
mahasiswa bidikmisi 
2. Kepala Program studi Bimbingan dan Konseling UNY 
    Referensi identifikasi problem dan strategi coping mahasiswa bidikmisi 
3. Wakil dekan III FIP UNY 
    Menghasilkan referensi tindak lanjut dalam pembinaan mahasiswa bidikmisi 
yang ada di UNY, khususnya di FIP UNY. 
4. Dalam konteks ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat dijadikan rujukan 










1. Pengertian Problem 
Permasalahan dapat diartikan sebagai problem. Menurut Andi 
Mappiare (2006: 252) problem dapat diartikan sebagai  kesuliatan atau 
hambatan dalam mencapai tujuan. Sedangkan dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling, problem dapat diartikan sebagai kesenjangan antara kondisi 
individu sekarang dengan apa yang diharapkan individu atau lingkungannya 
dan di dalamnya terdapat hambatan. Sedangkan menurut Echols (2000: 448) 
problematical adalah persoalan yang timbul. Problem timbul karena adanya 
kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan apabila problem itu dapat terselesaikan, 
maka akan timbul problem yang lain yang biasanya memiliki tingkat 
kesulitan yang lebih tinggi. Pendapat lain disebutkan oleh Syamsudin (1981: 
65) problem dapat diartikan sebagai masalah yang dihadapi atau kesulitan 
yang belum teratasi.  
Dalam setiap usaha manusia dalam memnuhi kebutuhan hidupnya 
senantiasa tidak terlepas dari benturan-benturan antara nilai, norma-norma 
sosial dengan keterbatasan kemampuan dan sumber-sumber kebutuhan yang 
diperebutkan. Jika nilai-nilai atau unsur-unsur kebudayaan pada suatu waktu 
mengalami perubahan, dimana anggota masyarakat merasa terganggu atau 
tidak lagi dapat memenuhi kebutuhannya melalui kebudayaanya tadi, maka 
timbul gejala-gejala sosial yang meresahkan masyarakat yang disebut 
dengan masalah sosial. Masalah-masalah sosial itu mungkin berupa 
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kebutuhan-kebutuhan sosial atau mungkin juga kebutuhan-kebutuhan yang 
bersifat biologis. Masalah kebutuhan sosial dapat disebabkan oleh tidak 
seimbangan pergaulan dalam masyarakat, sedangkan kebutuhan biologis 
disebabkan kebutuhan-kebutuhan biologis tersebut sulit atau tidak bias lagi 
dipenuhi, seperti kebutuhan makan, minum dan sebagainya. 
Soerjono Soekanto (1995) mengatakan bahwa masalah sosial adalah 
ketidak sesuaian antara unsur-unsur dalam kebudayaan atau masyarakat 
yang membahayakan hidupnya kelompok sosial, atau menghambat 
terpenuhinya keinginan-keinginan pokok para warga kelompok sosial, 
sehingga menyebabkan rusaknya ikatan sosial. Dalam keadaan masyarakat 
yang senantiasa berubah, banyak sekali timbul masalah-masalah sosial, 
yang mengakibatkan pula perubahan-perubahan terhadap nilai-nilai 
kemasyarakatan lama yang dianggap tidak sesuai lagi dengan tuntutan 
zaman. Jenis masalah sosial yang bervariasi, tergantung aspek-aspek 
kehidupan mana yang menyebabkan anggota masyarakat menjadi resah. 
Ada yang menganggap bahwa masalah sosial itu berupa keresahan 
masyarakat yang disebabkan oleh gejala-gejala kejahatan, ada pula yang 
mengatakan masalah sosial identik dengan kemiskinan, perceraian dan 
bentuk-bentuk pelanggaran hukum lainnya. 
Timbulnya masalah sosial pada umumnya banyak disebabkan oleh 
faktor-faktor tertentu, seperti kurang stabilnya perekonomian, faktor 
psikologis, faktor biologis dan faktor kebudayaan. Wujud nyata dalam 
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kehidupan masyarakat biasanya bermacam-macam seperti anomi, bunuh 
diri, disorganisasi, sakit jiwa dan lain-lain. 
2. Jenis-Jenis Problem 
Berdasarkan jenisnya problem dapat diklasifikasikan menjadi dua 
macam, yaitu: 
a. Intensitasnya (kualitasnya) 
Intensitas problem berarti seberat apakah individu mengalami 
problemnya. Problem itu dapat digolongkan menjadi problem ringan, 
sedang dan berat. Orang yang mengalami problem biasanya akan 
mengalami hal-hal seperti perasaan tidak mampu, rendah diri, ketakutan, 
kecemasan, kaku dan berpandangan sempit, ketegangan, egosentris dan 
lain-lain.  
b. Kuantitasnya  
Kuantitas problem menunjukkan banyaknya jenis atau macam problem 
yang sering dihadapi dan dirasakan individu dalam kehidupannya. 
Problem dapat digolongkan dalam lima jenis, yaitu: 
1) Problem kepribadian, yaitu problem yang berkaitan dengan tingkah 
laku yang salah, penyesuaian diri dengan lingkungan, konflik keluarga 
dan lain-lain. 
2) Problem yang berhubungan dengan pendidikan, seperti tidak cukup 
kemampuan akademik, tidak efektif dalam belajar, dan lain-lain.  
3) Problem yang berhubungan dengan orientasi pekerjaan, seperti tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan; tidak dapat memilih 
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pekerjaan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan;  tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan kerja; dan lain-lain. 
4) Problem yang berhubungan dengan finansial, seperti tidak memiliki 
uang, kurang terpenuhinya kebutuhan finansial, dan lain-lain. 
5) Problem yang berhubungan dengan kesehatan,  seperti bentuk fisik  
yang kurang sempurna, kondisi fisik yang lemah, dan lain-lain. 
Dari uraian ditas dapat disimpulkan bahwa probematika adalah 
permasalah yang timbul karena  adanya kesulitan atau hambatan yang 
dialami dan belum  dapat diatasi atau terselesaikan. 
3. Problem yang Berkaitan dengan Mahasiswa 
Menurut peneliti berdasarkan Syamsudin (1981: 65) problem yang 
berkaitan dengan mahasiswa tidak akan jauh berbeda dengan berbagai 
macam jenis-jenis problem diatas, namun ada beberapa hal yang akan 
menjadi pelik dan kompleks sesuai dengan pengalaman peneliti sendiri 
selama menjadi mahasiswa hingga saat ini, seperti berikut. Problem 
Kepribadian, Problem Kependidikan, Problem finansial, Problem 
kesehatan, Problem Sosial 
Hal-hal diatas merupakan problem yang akan menjadi vital dalam 
kehidupan mahasiswa pada umumnya. 
Sedang menurut Ross L Money beliau mengklasifikasikan problem 
menjadi 11 butir. Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pengklasifikasian yang dikemukakan oleh Ross L Mooney 
yang sudah memiliki angket baku sendiri berwujud MPCL (Money Problem 
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Check List) yang mencangkup semua paparan aspek problem yang perlu di 
teliti, dan angket tersebutlah yang pada nantinya digunakan oleh peneliti 
untuk melakukan penelitian. Dalam pemaparanya Ross L Mooney membagi 
problem menjadi 11 butir sebagai berikut: 
1.  Health and physical development (Perkembangan jasmani dan rohani) 
2.  Finance, living condition and employment (Keuangan, lingkungan, dan 
pekerjaan) 
3.  Social and recreational activities (Kegiatan sosial dan rekreasi) 
4.  Social Physicological relations (Hubungan social dan kejiwaan) 
5.  Personal Physicological relations (Hubungan pribadi dan kejiwaan) 
6.  Courtship, sex and marriage (Seks, Pacaran dan pernikahan) 
7.  Home and family (Rumah dan keluarga) 
8.  Moral and religions (Moral dan Agama) 
9.  Adjustment to college work (Penyesuaian tugas-tugas sekolah) 
10. The future vocational and educational (Masa depan pekerjaan dan 
pendidikan) 
11. Curriculum and teaching procedures (Kurikulum dan pengajaran) 
 
B. Strategi Coping  
1. Pengertian Coping 
Menurut Lazarus & Folkman (dalam Sarafino, 2006) coping adalah 
suatu proses dimana individu mencoba untuk mengatur kesenjangan 
persepsi antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan mereka 
dalam memenuhi tuntutan tersebut. Menurut Taylor (2009) coping 
didefenisikan sebagai pikiran dan perilaku yang digunakan untuk mengatur 
tuntutan internal maupun eksternal dari situasi yang menekan. Menurut 
Baron & Byrne (1991) menyatakan bahwa coping adalah respon individu 
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untuk mengatasi problem, respon tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan 
dan dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir dan mengurangi efek negatif 
dari situasi yang dihadapi. Menurut Stone & Neale (dalam Rice, 1992) 
coping meliputi segala usaha yang disadari untuk menghadapi tuntutan yang 
penuh dengan tekanan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa coping adalah segala usaha individu 
untuk mengatur tuntutan lingkungan dan konflik yang muncul, mengurangi 
ketidaksesuaian / kesenjangan persepsi antara tuntutan situasi yang menekan 
dengan kemampuan individu dalam memenuhi tuntutan tersebut. 
2. Pengertian Strategi Coping 
Menurut MacArthur & MacArthur (1999) mendefinisikan strategi 
coping sebagai upaya-upaya khusus, baik behavioral maupun psikologis, 
yang digunakan orang untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi, atau 
meminimalkan dampak kejadian yang menimbulkan stres. Gowan et al. 
(1999) mendefinisikan strategi coping sebagai upaya yang dilakukan oleh 
individu untuk mengelola tuntutan eksternal dan internal yang dihasilkan 
dari sumber stres. Dodds (1993) mengemukakan bahwa pada esensinya, 
strategi coping adalah strategi yang digunakan individu untuk melakukan 
penyesuaian antara sumber-sumber yang dimilikinya dengan tuntutan yang 
dibebankan lingkungan kepadanya. Secara spesifik, sumber-sumber yang 
memfasilitasi coping itu mencakup sumber-sumber personal (yaitu 
karakteristik pribadi yang relatif stabil seperti self-esteem atau keterampilan 
sosial) dan sumber-sumber lingkungan seperti dukungan sosial dan keluarga 
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atau sumber finansial (Harrington & Mcdermott, 1993). Friedman (1998) 
mengatakan bahwa strategi coping merupakan perilaku atau proses untuk 
adaptasi dalam menghadapi tekanan atau ancaman. 
3. Klasifikasi dan Bentuk Strategi Coping 
Flokman & Lazarus (dalam Sarafino, 2006) secara umum 
membedakan bentuk dan fungsi coping dalam dua klasifikasi yaitu : 
a. Problem Focused Coping (PFC) adalah merupakan bentuk coping yang 
lebih diarahkan kepada upaya untuk mengurangi tuntutan dari situasi 
yang penuh tekanan. artinya coping yang muncul terfokus pada problem 
individu yang akan mengatasi stres dengan mempelajari cara-cara 
keterampilan yang baru. Individu cenderung menggunakan strategi ini 
ketika mereka percaya bahwa tuntutan dari situasi dapat diubah (Lazarus 
& Folkman dalam Sarafino, 2006). Strategi ini melibatkan usaha untuk 
melakukan sesuatu hal terhadap kondisi stres yang mengancam individu 
(Taylor,2009). 
b. Emotion Focused Coping (EFC) merupakan bentuk coping yang 
diarahkan untuk mengatur respon emosional terhadap situasi yang 
menekan. Individu dapat mengatur respon emosionalnya dengan 
pendekatan behavioral dan kognitif. Contoh dari pendekatan behavioral 
adalah penggunaan alkohol, narkoba, mencari dukungan emosional dari 
teman -teman dan mengikuti berbagai aktivitas seperti berolahraga atau 
menonton televisi yang dapat mengalihkan perhatian individu dari 
masalahnya. Sementara pendekatan kognitif melibatkan bagaimana 
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individu berfikir tentang situasi yang menekan. Dalam pendekatan 
kognitif, individu melakukan redefine terhadap situasi yang menekan 
seperti membuat perbandingan dengan individu lain yang mengalami 
situasi lebih buruk, dan melihat sesuatu yang baik diluar dari problem. 
Individu cenderung untuk menggunakan strategi ini ketika mereka 
percaya mereka dapat melakukan sedikit perubahan untuk mengubah 
kondisi yang menekan (Lazarus & Folkman dalam Sarafino, 2006). 
Pendapat di atas sejalan dengan Skinner (dalam Sarafino, 2006) yang 
mengemukakan pengklasifikasian bentuk coping sebagai berikut : 
a. Perilaku coping yang berorientasi pada problem (Problem-focused 
coping, meliputi:  
1) Planfull problem solving 
Individu memikirkan dan mempertimbangkan secara matang 
beberapa alternatif pemecahan problem yang mungkin dilakukan, 
meminta pendapat dan pandangan dari orang lain tentang problem 
yang dihadapi, bersikap hati-hati sebelum memutuskan sesuatu dan 
mengevaluasi strategi yang pernah dilakukan. 
2) Direct action 
Meliputi tindakan yang ditujukan untuk menyelesaikan problem 






3) Assistance seeking 
Individu mencari dukungan dan menggunakan bantuan dari 
orang lain berupa nasehat maupun tindakan didalam menghadapi 
masalahnya. 
4)  Information seeking 
Individu mencari informasi dari orang lain yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan individu tersebut. 
b. Perilaku coping yang berorientasi pada emosi (Emotional Focused 
Coping) 
1) Avoidance 
Individu menghindari problem yang ada dengan cara berkhayal 
atau membayangkan bilamana ia berada pada situasi yang 
menyenangkan. 
2) Denial 
Individu menolak problem yang ada dengan menganggap 
seolah-olah problem individu tidak ada, artinya individu tersebut 
mengabaikan problem yang dihadapinya. 
3) Self-criticism 
Keadaan individu yang larut dalam permasalahan dan 






4) Possitive reappraisal  
Individu melihat sisi positif dari masalah yang dialami dalam 
kehidupannya dengan mencari arti atau keuntungan dari pengalama 
tersebut. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping 
Menurut Mutadin (2002) cara individu menangani situasi yang 
mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi: 
a. Kesehatan Fisik 
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam usah 
mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup 
besar. 
b. Keyakinan atau pandangan positif 
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, 
seperti keyakinan akan nasib (external locus of control) yang 
mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan (helplessness) 
yang akan menurunkan kemampuan strategi coping. 
c. Keterampilan memecahkan masalah 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan 
alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada 




d. Keterampilan sosial 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial 
yang berlaku dimasyarakat. 
e.  Dukungan sosial 
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi 
dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 
keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
f.  Materi 
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang 
atau layanan yang biasanya dapat dibeli. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi strategi coping adalah dukungan sosial yang meliputi 
dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan emosional pada diri 
individu yang diberikan oleh orang tua, anggota keluarga lain, saudara, 
teman, rekan kerja dan lingkungan masyarakat sekitarnya (Mutadin, 
2002).  
Individu yang saling mendukung satu sama lain akan terdapat rasa 
hubungan kemasyarakatan serta hubungan antara perseorangan. Dalam 
lingkungan kerja, individu yang mampu membina hubungan baik dengan 
atasan, sesama rekan kerja dan bawahan dapat saling memberi dukungan 
sehingga dapat tercipta rasa memiliki dan integrasi sosial dalam lingkungan 
kerja. Dengan adanya dukungan sosial dalam lingkungan kerja maka dapat 
membuat individu merasa bagian dari suatu tim dan tidak diisolasi dari 
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kelompok. Hal ini merupakan salah satu dari kriteria yang membentuk 
kualitas kehidupan bekerja dalam organisasi (Walton dalam Kossen, 1987). 
Dari semua literatur dan pemaparan yang disampaikan oleh peneliti 
pada kajian teori diatas peneliti menggunaka pemaparan dari Carver, 
Scheier, dan Wientraub, (1989) karena dinilai mencangkup dari semua 
aspek yang ada dan strategi coping dalam pemaparan para tokoh tersebut  
terdiri dari: 
1) Keaktifan diri, suatu tindakan untuk mencoba menghilangkan atau 
mengelabui penyebab stress atau memperbaiki akibatnya dengan cara 
langsung 
2) Perencanaan, memikirkan tentang bagaimana mengatasi penyebab stress 
antara lain dengan membuat strategi untuk bertindak, memikirkan 
tentang langkah upaya yang perlu diambil dalam menangani suatu 
masalah. 
3) Kontrol diri, individu membatasi keterlibatannya dalam aktifitas 
kompetisi atau persaingan dan tidak bertindak terburu - buru. 
4) Mencari dukungan sosial bersifat instrumental dan emosional, yaitu 
sebagai nasehat, bantuan, informasi, dukungan moral, simpati atau 
pengertian 
5) Penerimaan, sesuatu yang penuh dengan stres dan keadaan yang 
memaksanya untuk mengatasi problem tersebut 




C. Mahasiswa Bidikmisi 
1. Pengertian Bidikmisi 
Bidikmisi (Beasiswa Pendidikan Mahasiswa Miskin) adalah program 
pemerintah yang didasarkan pada 
a.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional; 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan;  
c.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan; 
d. Program Kabinet Indonesia Bersatu II tahun 2009-2014; 
e.  Peraturan Menteri Nomor 34 Tahun 2006 tentang Penghargaan bagi 
Siswa Berprestasi;  
f.   Peraturan Menteri Nomor 34 Tahun 2010 tentang Pola Penerimaan 
Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan Tinggi yang 
Diselenggarakan oleh Pemerintah;  
g. Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 2010 tentang pemberian bantuan 
biaya pendidikan kepada peserta didik yang orang tua atau walinya tidak 
mampu membiayai pendidikan.  
Beasiswa ini ditujukan dan diperuntukkan bagi mahasiswa miskin 
yang berprestasi, yang benar-benar tidak memiliki kemampuan untuk 
melanjutkan sekolah ke jenjang perguruan tinggi. 
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2. Ketentuan Umum Mahasiswa Bidikmisi 2012 
a. Sasaran 
Lulusan satuan pendidikan SMA/SMK/MA/MAK atau bentuk lain 
yang sederajat tahun 2011dan 2012 yang memiliki potensi akademik 
memadai dan kurang mampu secara ekonomi.  
b. Jangka Waktu Pemberian Bantuan  
Bantuan biaya pendidikan diberikan sejak calon mahasiswa 
dinyatakan diterima di perguruan tinggi selama 8 (delapan) semester 
untuk program Diploma IV dan S1, dan selama 6 (enam) semester untuk 
program Diploma III. Untuk program studi yang memerlukan pendidikan 
keprofesian atau sejenis, perpanjangan pendanaan difasilitasioleh PTN 
penyelenggara Bidikmisi.  
c. Perguruan Tinggi Penyelenggara  
Penyelenggara program Bidikmisi adalah seluruh perguruan tinggi 
yang diselenggarakan oleh pemerintah di bawah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan yang selanjutnya disebut PTN.  
d. Harga Satuan Sumber Dana Bidikmisi 2012 
Harga satuan bantuan biaya pendidikan tahun 2012 adalah sebesar 
Rp6.000.000,00 (enam juta rupiah) per mahasiswa per semester yang 
terdiri atas bantuan biaya hidup yang diserahkan kepada mahasiswa dan 
bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan yang dikelola oleh PTN. 





PTN menyeleksi penerima Bidikmisi sesuai kuota melalui pola:  
1) Seleksi Nasional yang terdiri atas SNMPTN (Undangan dan Ujian 
tulis);  
2) Seleksi Mandiri sesuai dengan ketentuan masing-masing PTN; atau 
UMPN bagi Politeknik.  
3) Persyaratan, mekanisme dan prosedur penerimaan melalui seleksi 
nasional SNMPTN mengikuti ketentuan panitia seleksi yang berlaku  
4) Pendistribusian kuota penerimaan masing-masing pola seleksi 
ditetapkan oleh PTN melalui surat keputusan pimpinan PTN yang 
ditembuskan ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sebelum pola 
seleksi dilaksanakan dan dipublikasikan melalui media.  
3. Ketentuan Khusus Mahasiswa Bidikmisi 2012 
a. Persyaratan 
Persyaratan untuk mendaftar program Bidikmisi tahun 2012 
sebagai berikut:  
1) Siswa SMA/SMK/MA/MAK atau bentuk lain yang sederajat yang 
akan lulus pada tahun 2012;  
2) Lulusan tahun 2011 yang bukan penerima Bidikmisi dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan penerimaan mahasiswa baru di 
masing- masing PTN;  
3) Usia paling tinggi pada saat mendaftar adalah 21 tahun;  
4) Kurang mampu secara ekonomi sebagai berikut:  
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a) Pendapatan kotor gabungan orangtua/wali sebesar-besarnya 
Rp3.000.000,00 setiap bulan;  
b) Pendapatan kotor gabungan orangtua/wali dibagi jumlah anggota 
keluarga sebesar-besarnya Rp600.000,00 setiap bulannya; dan  
c) Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya S1 (Strata 1) atau 
Diploma 4.  
5) Untuk peserta seleksi SNMPTN Ujian Tulis dan Seleksi Mandiri 
harus memiliki potensi akademik memadai, yaitu masuk dalam 30% 
terbaik di sekolah (semester 4 dan 5 bagi yang akan lulus tahun 2012 
atau semester 5 dan 6 bagi lulusan tahun 2011); 
6) Khusus SNMPTN jalur undangan hanya diperuntukkan bagi yang 
akan lulus tahun 2012 serta memiliki prestasi akademik tinggi dan 
konsisten berdasarkan pemeringkatan oleh Kepala Sekolah, yaitu 
masuk di dalam peringkat terbaik di sekolah yang sama pada semester 
3, 4 dan 5 dengan ketentuan berdasarkan akreditasi (akreditasi sekolah 
untuk SMA dan MA atau akreditasi jurusan/bidang keterampilan 
untuk SMK dan MK), dengan rincian sebagai berikut:  
a) Akreditasi A: 50% terbaik dan konsisten di semester 3, 4 dan 5; 
b) Akreditasi B: 30% terbaik dan konsisten di semester 3, 4 dan 5;  
c) Akreditasi C: 15% terbaik dan konsisten di semester 3, 4 dan 5;  




7) Pertimbangan khusus diberikan kepada pendaftar yang memenuhi 
persyaratan 1 s.d. 6, serta mempunyai prestasi ko-kurikuler maupun 
ekstra kurikuler paling rendah peringkat ke-3 di tingkat 
kabupaten/kota atau prestasi non kompetitif lain yang tidak ada 
pemeringkatan (contoh ketua organisasi siswa sekolah/OSIS);  
8) Potensi akademik dan prestasi yang dimaksud pada butir 5 dan 6 
dinyatakan dengan surat rekomendasi Kepala Sekolah/Madrasah atau 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota sesuai. 
9) Pendaftar difasilitasi untuk memilih seleksi nasional dan/atau seleksi 
mandiri apabila mendaftar ke:  
a) Semua jenis seleksi nasional (SNMPTN Undangan dan/atau Ujian 
Tulis);  
b) Seleksi mandiri di 1 (satu) PTN dengan 2 (dua) program studi 
pilihan 
10) Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran di perguruan tinggi;  
11) Tidak buta warna bagi program studi tertentu. 
b. Kuota 
a) Alokasi mahasiswa baru pada tahun anggaran 2012 adalah 30.000 
orang yang didistribusikan kepada PTN di bawah Kemdikbud. 
b) Alokasi yang ditetapkan untuk setiap PTN disesuaikan dengan jumlah 
mahasiswa baru yang diterima setiap tahunnya dan/atau jumlah 
mahasiswa di PTN serta pertimbangan lainnya. 
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c) Kuota untuk masing-masing program studi ditetapkan oleh masing-
masing PTN melalui Surat Keputusan Rektor/Direktur/Ketua dan 
dilaporkan ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud, baik 
dipenuhi melalui pola Seleksi Nasional atau Seleksi Mandiri.  
c. Penggunaan Dana 
1) Bantuan biaya hidup yang diserahkan kepada mahasiswa sekurang-
kurangnya sebesar Rp600.000,00 (enam ratus ribu rupiah) per bulan 
yang ditentukan berdasarkan Indeks Harga Kemahalan daerah lokasi 
PTN;  
2) Bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan yang dikelola PTN 
sebanyak-banyaknya Rp2.400.000,00 (dua juta empat ratus ribu 
rupiah) per semester per mahasiswa. Dalam pelaksanaannya PTN 
dapat melakukan subsidi silang antarprogram studi;  
3) Kelebihan bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan digunakan 
untuk pembinaan mahasiswa penerima melalui berbagai bentuk 
kegiatan penunjang (seperti: pembinaan karakter / pelatihan 
kewirausahaan dan sejenisnya) yang sepenuhnya diatur oleh PTN;  
4) PTN menetapkan besaran bantuan biaya hidup dan bantuan biaya 
penyelenggaraan pendidikan melalui SK Rektor/Direktur/Ketua; 
5) Kekurangan bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan di PTN, 
ditanggung oleh perguruan tinggi yang bersangkutan. PTN dapat 
mengupayakan dana dari sumber/pihak lain;  
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6) PTN memfasilitasi penyediaan dana, sarana dan prasarana belajar 
mengajar kepada penerima Bidikmisi dengan sumber bantuan biaya 
penyelenggaraan pendidikan Bidikmisi atau sumber lain yang relevan;  
7) Ditjen Dikti membebaskan biaya pendaftaran seleksi nasional bagi 
pendaftar Bidikmisi;  
8) PTN membebaskan biaya pendaftaran seleksi mandiri bagi pendaftar 
Bidikmisi;  




1) Pengelola program Bidikmisi di PTN terdiri atas unsur pengelola 
akademik dan pengelola bidang kemahasiswaan;  
2) Rektor/Direktur/KetuaPTN menerbitkan Surat Keputusan tentang 
Pengelola Program Bidikmisi, yang bertugas memperlancar 
pelaksanaan rekrutmen/ seleksi, melakukan pembinaan, monitoring 
dan evaluasi internal penerima Bidikmisi serta pelaporannya.  
b. Dana 
1) Dana untuk mahasiswa lama (on-going) PTN di bawah Kemdikbud 
dialokasikan melalui DIPA masing-masing PTN dan Kemenag 




2) Penyaluran dana untuk mahasiswa baru dilakukan melalui kontrak 
antara Ditjen Dikti dengan PTN per semester atau per tahun anggaran;  
3) PTN menyalurkan bantuan biaya hidup kepada mahasiswa per bulan 
atau maksimal 3 (tiga) bulan terhitung dari awal kalender akademik 
yang diberikan pada awal periode penyaluran melalui rekening bank 
yang ditunjuk. PTN berkewajiban memfasilitasi pembuatan rekening 
untuk masing masing penerima;  
4) Penyaluran bantuan biaya hidup mahasiswa on-going (sesuai 
nominal yang ditentukan) dilakukan oleh KPPN setempat melalui 
transfer ke rekening mahasiswa sesuai permintaan Rektor / Direktur / 
Ketua PTN. Sedangkan bantuan biaya penyelenggaraan 
pendidikan disalurkan ke rekening PTN; 
5) Pada kondisi tertentu PTN/KPPN dapat menyalurkan dana bantuan 
tidak sesuai dengan butir (3) di atas, dengan pemberitahuan kepada 
Ditjen Dikti;  
6) Rektor/Direktur/KetuaPTN menerbitkan Surat Keputusan tentang 
Bantuan Biaya Hidup yang diberikan kepada mahasiswa; 
7) Untuk penyelenggaraan Program Bidikmisi, PTN dapat 
mengalokasikan dana pengelolaan bersumber dari DIPA perguruan 
tinggi atau sumber lain yang relevan;  
8) PTN membuat kesepakatan penentuan besaran dan periode bantuan 





1) Setelah proses penetapan, PTN memfasilitasi kedatangan pertama kali 
mahasiswa baru penerima Bidikmisi yang berasal dari luar kota dalam 
bentuk penggantian biaya perjalanan/kedatangan dan biaya akomodasi 
sementara (resettlement). Kelebihan dana dapat digunakan untuk 
biaya pengelolaan;  
2) Ditjen Dikti menyediakan dana dimaksud yang diberikan bersamaan 
dengan kontrak untuk mahasiswa baru;  
3) PTN memfasilitasi dan mengupayakan agar penerima Bidikmisi lulus 
tepat waktu dengan prestasi yang optimal;  
4) PTN mendorong mahasiswa penerima Bidikmisi untuk terlibat di 
dalam kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler serta kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk pembinaan karakter 
dan atau kecintaan kepada bangsa dan negara;  
5) Perguruan tinggi membuat perjanjian atau kontrak dengan mahasiswa 
penerima Bidikmisi yang memuat hak dan kewajiban masing-masing 
pihak termasuk ketaatan mahasiswa terhadap peraturan perguruan 
tinggi terkait program Bidikmisi dan sanksi-sanksi terhadap 
pelanggarannya.  
6) Penerima Bidikmisi yang merencanakan cuti wajib mengajukan ijin 




7) Penerima Bidikmisi yang mengundurkan diri dapat digantikan oleh 
mahasiswa yang memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi dari 
angkatan yang sama dan ditetapkan melalui SK Rektor/Pimpinan PT.  
8) Penggantian penerima dilaporkan ke Ditjen Dikti melalui Sistem 
Informasi yang sudah disediakan. 
d. Penghentian Bantuan  
PTN dapat menerbitkan ketentuan khusus tentang penghentian 
pemberian bantuan. Secara umum pemberian bantuan dihentikan apabila 
mahasiswa penerima:  
1) Terbukti memberikan keterangan yang tidak benar atau melakukan 
pelanggaran administratif pada berkas yang disampaikan;  
2) Tidak memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan oleh 
perguruan tinggi penyelenggara;  
3) Melakukan pelanggaran terhadap tata tertib kehidupan kampus dan 
peraturan lain yang berlaku di perguruan tinggi penyelenggara;  
4) Divonis pengadilan melakukan pelanggaran terhadap Hukum Negara 
Republik Indonesia dengan hukuman setidak-tidaknya 2 (dua) tahun;  
5) Mengundurkan diri;  







e. Pelanggaran Peraturan dan Sangsi  
Hal yang dimaksud pelanggaran peraturan Bidikmisi adalah 
sebagai berikut:  
1) Telah memberikan keterangan yang tidak benar baik secara lisan atau 
tertulis;  
2) Melakukan pemalsuan dokumen pendukung pendaftaran;  
3) Mengundurkan diri setelah ditetapkan sebagai penerima Bidikmisi 
karena diterima pada perguruan tinggi lain;  
4) Terbukti tidak memenuhi syarat sebagai penerima Bidikmisi;  
5) Tidak menggunakan kesempatan yang telah diberikan sebagai 
penerima Bidikmisi sebelumnya.  
Sanksi yang diberikan dapat berupa hal sebagai berikut  
1) Teguran tertulis kepada pendaftar dan satuan pendidikan dari instansi 
terkait apabila terbukti melakukan pelanggaran butir (1), (2), (3), (4) 
dan (5). Surat tembusan akan dikirimkan pada Kepala Daerah kab / 
kota dan Propinsi.  
2) Pencabutan status lulusan seleksi masuk PTN terhadap calon yang 
terbukti melakukan pelanggaran butir (1) dan (2).  
3) Pengembalian biaya pendaftaran kepada negara dan pembatalan 
pemberian Bidikmisi terhadap calon yang terbukti melakukan 
pelanggaran butir (5);  
4) Pembatalan pemberian serta pengembalian bantuan biaya pendidikan 
dan bantuan biaya hidup kepada negara terhadap penerima Bidikmisi 
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yang terbukti melakukan pelanggaran butir (1), (2), (3) dan (4). Sanksi 
ini juga berlaku pada penerima Bidikmisi tahun sebelumnya yang 
didapati melanggar.  
5) Untuk satuan pendidikan yang terbukti melakukan butir (1),(2),(3), (4) 
dan (5) diberikan pembatasan hak pendaftaran pada seleksi nasional 
atau seleksi mandiri pada tahun berikutnya. 
 
D. Problematika dan Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 
Problem yang dialami dan juga strategi coping yang harus di terapkan 
mahasiswa bidikmisi pastilah amat beragam, hal ini dikarenakan latar belakang 
ekonomi yang berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. Permasalahan 
kehidupan di dunia perkuliahan pasti lebih pelik, berfariasi faktor terciptanya 
dan dapat berpengaruh pada prestasi belajar mereka yang seharusnya berada 
diatas rata-rata. Mahasiswa bidikmisi juga memiliki kewajiban yang lebih guna 
memenuhi syarat -syarat yang merupakan konsekuensi dari gelar mahasiswa 
bidikmisinya, maka sudah bisa dipastikan bahwa kehidupan mereka akan 
berbeda dengan mahasiswa pada umumnya di dunia perkuliahan. Mulai dari 
kewajiban memenuhi standar nilai, mengikuti program tambahan bidikmisi, 
dan mengikuti kuliah seperti mahasiswa lainya. Hal-hal tersebut lambat laun 
pasti akan menimbulkan sebagian dari 11 butir problem yang di ungkapkan 
oleh Ross L Mooney sebagai berikut: 
1. Health and physical development. 
2.  Finance, living condition and employment 
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3.  Social and recreational activities 
4.  Social Physicological relations 
5.  Personal Physicological relations 
6.  Courtship, sex and marriage 
7.  Home and family 
8.  Moral and religions 
9.  Adjustment to college work 
10. The future vocational and educational 
11. Curriculum and teaching procedures 
Dari uraian ditas dapat disimpulkan bahwa probematika adalah 
permasalah yang timbul karena  adanya kesulitan atau hambatan yang dialami 
dan belum  dapat diatasi atau terselesaikan. 
Kemudian strategi coping ped mahasiswa bidikmisi memiliki beberapa 
kemungkinan pilihan untuk diterapkan tergantung dari faktor – faktor 
penggerak yang mendasarinya. Bisa memiliki opsional sebagai berikut: 
1. Keaktifan diri 
2. Perencanaan 
3. Kontrol diri 
4. Mencari dukungan sosial bersifat instrumental dan emosional 
5. Penerimaan 





E. Pertanyaan Penelitian 
  Untuk mempermudah pelaksanaan studi ini peneliti menguraikan pokok 
masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian. Berdasarkan 
hasil kajian teori dan kerangka berpikir penelitian maka dapat diajukan 
beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui studi ini, yaitu: 
1. Problem apa saja yang dialami mahasiswa bidikmisi? 
2. Strategi coping apa yang diterapkan mahasiswa bidikmisi dalam 






















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 
mendapatkan data mendalam dan informasi tentang problem yang dialami oleh 
mahasiswa bidikmisi dalam kaitanya dengan strategi coping yang diterapkan 
dalam mengatasi problematika yang dialaminya. Sedangkan data kualitatif 
dikumpulkan untuk menyusun profil FIP UNY dan penguatan data kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian kuantitatif 
 merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 
penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 
dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 




Penelitian deskriptif kuantitatif berusaha menggambarkan suatu gejala 
sosial. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat 
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat studi. Metode kuantitatif ini 
memberikan informasi yang lengkap sehingga bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai problem. 
Metode penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan problem yang ada pada 
masa sekarang. Metode ini menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi ; 
menyelidiki dengan teknik survey, interview, angket, observasi, atau dengan 
teknik test ; studi kasus, studi komperatif, studi waktu dan gerak, analisa 
kuantitatif, studi kooperatif atau operasional. Bisa disimpulkan bahwa metode 
deskriptif ini ialah metode yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada, 
misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, 
sikap yang menampak, atau tentang satu proses yang sedang berlangsung, 
pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan 
yang menampak, pertentangan yang meruncing, dan sebagainya. 
Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada 
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi 
tentang arti data itu. Karena itulah maka dapat terjadi sebuah penyelidikan 
deskriptif, membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu lalu 
mengambil bentuk studi komperatif ; atau mengukur sesuatu dimensi seperti 
dalam berbagai bentuk studi kuantitatif, angket, test, interview, dan lain-lain. 
Ciri-ciri metode deskriptif itu sendiri adalah memusatkan diri pada pemecahan 
problem-problem yang ada pada masa sekarang, pada problem-problem yang 
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aktual, kemudian data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan 
kemudian dianalisa. Sifat-sifat lainnya adalah sama seperti pada setiap metode 
penyelidikan secara umum. Untuk memperoleh hasil sebesar-besarnya, seorang 
penyelidik umumnya mengusahakan agar: 
1. Menjelaskan setiap langkah penyelidikan deskriptif itu dengan teliti dan 
terperinci, baik mengenai dasar-dasar metodologi maupun mengenai detail 
teknik secara khusus. 
2. Menjelaskan prosedur pengumpulan data, serta pengawasan dan penilaian 
terhadap data itu. 
3. Memberi alasan yang kuat mengapa dalam metode deskriptif tersebut 
penyelidik mempergunakan teknik tertentu dan bukan teknik lainnya. 
(Winarno, 1994) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Yogyakarta tepatnya di Fakultas 
Ilmu Pendidikan (FIP), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Di FIP UNY 
terdapat 8 prodi yaitu:  
1. Manajemen Pendidikan 
2. Pendidikan Luar Biasa 
3. Pendidikan Luar Sekolah 
4. Bimbingan dan Konseling 
5. Teknologi Pendidikan 





Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga September di semua 
prodi yang ada, dan untuk memudahkan digunakan metode sampling untuk 
mengambil data yang ada pada setiap prodinya. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dikutip dari Sutrisno Hadi (2001) adalah gejala-gejala 
yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya, dapat juga 
diartikan sebagai semua faktor yang bervariasi. Suharsimi Arikunto (2002) 
mengungkapkan variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi 
titik perhatian pada penelitian. 
Menurut Sugiyono (2005) variabel penelitian merupakan gejala yang 
menjadi fokus peneliti untuk diamati. Selain hal tersebut Sugiyono (2007) juga 
menambahkan bahwa variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Dari definisi beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, dan berupa gejala 
yang bervariasi baik bentuk maupun tingkatanya yang menjadi objek atau 
fokus peneliti untuk diamati dan ditarik kesimpulanya. Variabel dalam  
penelitian ini adalah Problematika mahasiswa bidikmisi FIP UNY dan 
Setrategi Coping mahasiswa bidikmisi FIP UNY. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian menurut Sutrisno Hadi (2001) adalah keseluruhan 
individu yang akan dikenai sasaran generalisasi dari sampel-sampel yang 
diambil dalam suatu penelitian. Senada dengan Sutrisno Hadi, Saifudin 
Azwar (2002) mengemukakan bahwa populasi didefinisikan sebagai subyek 
yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian. W.Gulo (2005) 
menambahkan bahwa populasi terdiri atas sekumpulan objek yang menjadi 
pusat perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin 
diketahui. Diperkuat oleh pendapat Sugiyono (2007) yang menyampaikan 
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian adalah keseluruhan 
individu yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian, objek menjadi 
pusat perhatian, memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti, yang didalamnya terkandung informasi yang ingin diketahui 
untuk kemudian dipelajari dan memunculkan kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa bidikmisi FIP UNY. 
2. Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel. Suharsimi Arikunto 
(2002) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang diteliti, yang dimaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian. 
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Sugiyono (2007) menuturkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Beberapa hal yang menjadi dasar 
penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel menurut Margono (2005) 
adalah karena banyaknya jumlah populasi yang besar, problem biaya, 
problem waktu, percobaan yang bersifat merusak, problem ketelitian, dan 
problem keekonomisan. Dikarenakan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik sampel 
berstrata (stratified random sampling) digunakan apabila dalam populasi 
terdapat kelompok subjek dan antara satu kelompok dengan kelompok yang 
lain tampak adanya strata atau tingkatan yang dalam penelitian ini adalah 
tahun angkatan, sedangkan random diterapkan dengan memilih secara acak 
di jurusan di setiap angkatan, dan peneliti menentukan prosentase sampel 
adalah 30% dari jumlah populasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab oleh responden. 
Meskipun terlihat mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup 
sulit dilakukan jika respondennya cukup besar dan tersebar di berbagai 
wilayah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket 
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menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2007:163) terkait dengan prinsip 
penulisan angket, prinsip pengukuran dan penampilan fisik. 
Prinsip Penulisan angket menyangkut beberapa faktor antara lain : 
a. Isi dan tujuan pertanyaan artinya jika isi pertanyaan ditujukan untuk 
mengukur maka harus ada skala yang jelas dalam pilihan jawaban. 
b. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan 
responden. Tidak mungkin menggunakan bahasa yang penuh istilah-
istilah bahasa Inggris pada responden yang tidak mengerti bahasa 
Inggris, dsb. 
c. Tipe dan bentuk pertanyaan apakah terbuka atau terturup. Jika terbuka 
artinya jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan jika pernyataan 
tertutup maka responden hanya diminta untuk memilih jawaban yang 
disediakan. 
2. Observasi 
Observasi yaitu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena 
sosial dan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Tujuan 
observasi yaitu mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikasi dan internalisasi 
elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks, 
dalam pola-pola kultur tertentu (Kartono,1986: 142). 
Penelitian ini menggunakan observasi, artinya peneliti hanya terlibat 
dan mengikuti dalam kegiatan-kegiatan tertentu yang dilakukan subjek 
penelitian dengan melakukan pengamatan referensi dan informasi baik 
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media massa atau elektronik dan melakukan kunjungan di tempat tinggal 
dan tempat belajar subjek penelitian. 
3. Wawancara 
Menurut Kartono (1986: 171) wawancara atau interview adalah suatu 
percakapan yang diarahkan pada suatu problem tertentu, merupakan proses 
Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. 
Tujuan wawancara yaitu memastikan dan mengecek informasi yang 
diperoleh untuk mengungkap latar belakang sosial, attitude, keinginan, dan 
interpretasinya. Bisa dijadikan sumber bagi penemuan hipotesa-hipotesa 
menghadapi interaksi sosial personal. Memberikan data kualitatif dan 
kuantitatif yang meliputi scope yang luas. Untuk mengecek dan ferifikasi 
data yang diperoleh dari sumber-sumber informasi sekunder. 
Adapun keunggulan teknik wawancara yaitu, dapat dilaksanakan 
sambil melakukan observasi karena interview merupakan metode yang 
efektif untuk penelitian. Interview dapat dijadikan alat untuk menggali data 
yang lebih banyak dan lebih lengkap serta merupakan salah satu cara yang 
mudah untuk menilai keadaan pribadi 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini 
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digunakan instrumen penelitian berupa tes tertulis. Intrumen harus 
mengukur/menilai secara obyektif, ini berarti bahwa nilai atau informasi yang 
diberikan individu tidak subjektif atau dipengaruhi oleh orang yang menilai. 
Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instrumen yang digunakan 
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2002: 142) yang mengatakan bahwa bagi instrumen yang 
belum ada persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitian, maka peneliti 
yang menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, mengadakan uji 
coba dan merevisi. Setelah diujicobakan instrumen penelitian tersebut diolah 
untuk menentukan validitas instrumen penelitian, realibilitas instrumen 
penelitian, daya pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.  
Secara umum menurut Suharsimi Arikunto (2003:178) langkah-langkah 
penyusunan instrument pengumpul data dilakukan dengan urutan sebagai 
berikut: 
1. Melakukan identifikasi terhadap variable-variabel yang terdapat pada 
rumusan judul penelitian.  
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variable.  
3. Mencari indikator atau sub bagian variable.  
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
6. Melengkapi instrumen dengan pedoman dan pengantar  
Demikianlah penjelasan dari langkah-langkah secara umum menurut 
Suharsimi Arikunto, peneliti tidak akan menerapkan langkah tersebut pada 
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variabel pertama karena sudah menggunakan angket baku, baru selanjutnya 
variabel kedua strategi coping peneliti akan menerapkan langkah tersebut. 
1. Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 
Langkah-langkah yang dijabarkan oleh Suharsimi arikunto yang 
dipaparkan peneliti diatas digunakan peneliti dalam membuat angket 
Strategi Coping sebagai berikut 
a. Melakukan identifikasi terhadap variabel -variabel yang terdapat pada 
rumusan judul penelitian. 
Pada penelitian yang berjudul problematika dan strategi coping 
mahasiswa bidikmisi FIP UNY, variable yang kedua adalah strategi 
coping mahasiswa bidikmisi. Definisi oprasional Strategi coping adalah 
suatu usaha atau upaya yang dilakukan oleh individu untuk menghadapi 
dan mengatasi suatu situasi, tuntutan-tuntutan atau problem yang sedang 
dihadapinya. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. Dalam 
pembahasan mengenai penjabaran variabel peneliti menjabarkan 
mengenai strategi coping, dan mahasiswa Bidikmisi serta prodi di FIP 
UNY. 
1) Religiusitas  
2) Perencanaan 
3) Kontrol diri 




6) Keaktifan diri 
c. Mencari indikator atau sub bagian variabel. Setelah mendefinisikan 
veriabel maka akan diteukan indikator yang akan dapat dijabarkan lagi 
menjadi sub-sub indicator atau macam-macam faktor dalam sebuah 
indikator yang terkait dengan pembuatan kisi-kisi instrumen. Strategi 
Coping dalam penelitian ini diungkap dengan skala strategi coping yang 
disusun berdasarkan faktor-faktor strategi coping yang diungkapkan oleh 
Carver, Scheier, dan Wientraub (1989) yang terdiri dari : 
1) Keaktifan diri 
a) Mencari informasi tentang problem yang dialami selama 
menempuh masa studi 
b) Berusaha melakukan tindakan untuk meminimalisir problem 
2) Perencanaan 
a) Mempersiapkan diri menghadapi setiap problem 
b) Berusaha selalu berfikir positif dalam menghadapi suatu problem 
3) Kontrol diri 
a) Mengurangi kegiatan yang menguras tenaga dan pikiran 
b) Membentuk zona nyaman dalam menempuh masa studi agar tidak 
menimbulkan problem 
4) Mencari dukungan sosial bersifat instrumental dan emosional 
a) Menerima pendapat orang lain dalam menghadapi problem 
b) Siap menghadapi problem secara mental karena memiliki 
dukungan dari orang sekitar 
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c) Mencari dukungan dan pengertian orang-orang sekitar 
d) Selalu mendapat bantuan dan dukungan dari teman maupun 
keluarga dalam mengatasi stress 
5) Penerimaan 
a) Menerima saran dan nasihat orang lain 
b) Menerima datangnya problem dan menghadapinya 
6) Religiusitas  
a) Menganggap bahwa problem yang muncul adalah sarana 
mendekatkan diri kepada Tuhan 
b) Berdoa kepada Tuhan supaya bias melewati problem yang ada 
d. Menjabarkan deskriptor kedalam tabel untuk mengetahui indikator apa 
saja yang ada di dalamnya. 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 
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Jumlah 49 27 22 
 
e. Merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir instrumen, sebelum 
dituangkan kedalam kata-kata yang menjadi bentuk nyata instrumen, kita 
harus mencari sudut pandang apa saja yang masuk dalam deskriptor. Bila 
sedah terlihat maka kita tinggal menuangkannya dalam kata-kata nyata 
sebagai butir instrumen. 
f.  Melengkapi instrumen dengan pedoman dan pengantar dimaksudkan 
memberi tambahan referensi dasar pemuatan instrumen. Centang SS jika 
pernyataan tersebut Sangat Sesuai dan terjadi pada anda, centang S jika 
hal itu terjadi sesuai dan cenderung terjadi pada anda, centang TS jika 
pernyataan itu Tidak Sesuai dan cenderung tidak pernah terjadi pada 
anda, dan centang STS jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dan 
tidak pernah terjadi pada anda.  
Kualitas instrumen yang dibuat sangat menentukan kualitas data yang 
terkumpul. Pemilihan dan penentuan instrumen sangat ditentukan oleh 
beberapa hal, contohnya objek, sumber data, waktu dan dana yang ada, 
selain itu teknik dan jumlah tenaga yang ada juga sangat berpengaruh dalam 
54 
 
pengolahan data bila semua data sudah terkumpul. Oleh karena itu agar 
kualitas instrumen bias dikategorikan baik maka peneliti harus 
memperhatikan langkah-langkah yang ditempuhnya agar sesuai dengan 
prosedur dalam penyusunan penelitian.  
2. Problem Mahasiswa Bidikmisi 
a. Dalam penelitian ini peneliti tidak menerapkan langkah-langkah yang 
dipaparkan sebelumnya. Peneliti mengadopsi angket baku yang berasal 
dari Money Problem Check List (MPCL) yang dibuat oleh Ross L 
Mooney berjumlah 11 point. Dalam variable pertama ini peneliti tidak 
mengembangkan media atau alat ukur sendiri, peneliti menggunakan 
angket yang sudah ada dan sudah baku. Maka pada variable pertama 
tidak dilakukan langkah-langkah penyusunan seperti pada teori yang 
diterakan sebelumnya. Dan berikut adalah 11 point yang nantinya 
diungkap kedalam butir-butir angket oleh Ross L Mooney. 
1. Health and physical development. 
2. Finance, living condition and employment 
3. Social and recreational activities 
4. Social Physicological relations 
5. Personal Physicological relations 
6. Courtship, sex and marriage 
7. Home and family 
8. Moral and religions 
9. Adjustment to college work 
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10. The future vocational and educational 
11. Curriculum and teaching procedures 
Dari 11 poin yang di paparkan oleh Ross L Mooney, setiap poin 
dijabarkan menjadi 30 butir dan terciptalah butir angket berjumlah 330 item 
sebagai berikut. Tabel Money Problem Check List tertera pada lampiran 
Melengkapi instrumen dengan pedoman dan pengantar dimaksudkan 
memberi tambahan referensi dasar pemuatan instrumen. Peneliti hanya 
menerakan jawaban ya dan tidak untuk menegaskan, jawaban “YA” untuk 
pernyataan yang benar-benar menjadi problem, dan jawaban “TIDAK” 
apabila tidak mengganggu sama sekali. 
 
G. Uji Coba Intrumen 
1. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesakhihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002:144). 
Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap data yang berasal dari variable secara 
tepat 
Menurut Sugiyono (2007: 125) ada 3 cara pengujian validitas 






a. Pengujian Validitas Konstrak (Construct Validity) 
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunalan pendapat ahli. 
Yang maksudnya setelah instrument selesai dikonstruksikan maka 
dimintakan pendapat ahli apakah perlu diganti, diperbaiki, atau bahkan 
mungkin disrombak total. 
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity) 
Untuk instrument yang berbentuk tes, pengujian validitas dapat 
dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan materi yang 
disampaikan. 
c. Pengujian Validitas Eksternal 
Validitas eksternal instrument diuji dengan mencari kesamaan 
(membandingkan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi di lapangan. Bila sudah terdapat kesamaan 
antara kriteria instrumen dengan fakta di lapangan, maka dapat 
disimpulkan bahwa validitas eksternalnya cukup tinggi. 
Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas eksternal yaitu digunakan uji instrumen di lapangan. Uji coba 
dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yang berjumlah 80 orang. 
Jumlah tersebut diambil berdasarkan pada Masri Singarimbun (1989:137), 
yang memiliki batasan minimal jumlah responden adalah 30 orang. 
Cronbach (Saifudin Azwar, 2003:158) menyatakan bahwa koefisien 
validitas yang berkisar antara 0,30 hingga 0,50 telah masuk dalam kategori 
kontribusi yang baik.  
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Untuk uji validitas soal angket digunakan Product Moment karena 
data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau 
informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud 
 
Keterangan: 
= koefisien korelasi antara item dengan skor total 
N = jumlah subyek 
X = skor item-item 
Y = skor total 
 
Untuk mengetahui Valid atau tidaknya masing-masing item maka 
hasil perhitungannya dikonsultasikan dengan tabel r korelasi product 
moment dengan tingkat signifikan 5% atau 1 % . 
Dengan jumlah soal yang ditentukan oleh peneliti sebanyak 10 soal. 
Maka soal tersebut dikatakan valid jika harga  > = . Penilaian tingkat 
validitas angket sama dengan penilaian tingkat validitas soal. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengukur 
digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel 
(Singarimbun, 1995:140) 
Uji Reliabilitas dilakukan pada pernyataan-pernyataanyang terbukti 
reliabel atau tetap. Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan 
kepada subyek yang sama (Suharsimi Arikunto, 2002:107) suatu tes dapat 
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dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tepat. Estimesi terdapat tinggi randahnya reliabilitas 
dapat dilakukan melalui berbagai metode sesuai sifat dan fungsi alat ukur 
serta tingkat kepraktisannya. Menurut Sumarna Supranata (2005:95), paling 
tidak ada 4 konsep reliabilitas yaitu paralel atau ekuivalen, test-retest atau 
stabilitas, split halt atau belah dua interval consistency. 
Untuk penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen menggunakan 
Cronbach‟s Alpha. Adapun rumus Cronbach‟s Alpha adalah sebagai berikut: 
  
Keterangan: 
    = reliabilitas yang dicari 
n     = jumlah butir yang dicari 
 = jumlah variasi seluruh butir 
rt    = variasi total 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif deskriptif yang digunakan meliputi 
nilai-nilai empiris dan ideal untuk skor minimum, skor maksimum, rata-rata 
(Mi), median dan simpangan baku (SD). Nilai-nilai tersebut digunakan untuk 
menyusun tabel distribusi frekuensi, histogram, dan kategorisasi skor. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat, 
mengenai sifat-sifat pada suatu populasi di suatu daerah tertentu (Nurul Zuriah, 
2006:47). Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan 
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pada norma atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004:109), dilakukan untuk mengetahui 
tingkat gejala yang diamati, dengan mengelompokkan data menjadi 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang, atau rendah. Kategori ini dikategorikan berdasarkan 
besarnya simpangan baku (SD) ideal dengan rata-rata nilai (Mi) ideal. Dalam 
menentukan Mi dan SD dapat dihitung dengan acuan norma sebagai berikut: 
Mi =  
SDi = ) 
 
Keterangan: 
Mi = Mean (rata-rata) ideal 
SDi = Simpangan baku (SD) ideal 
ST = Skor ideal tertinggi 
SR = Skor ideal Terendah 
 
Sedangkan untuk menghitung persentase jawaban responden dalam 
bentuk tabel tunggal melalui distribusi frekuensi dan persentase menggunakan 
rumus dari Warsito, (1992:59) sebagai berikut: 
P =         fekuensi jumlah pemilih (f) 
  Jumlah sampel mahasiswa bidikmisi (N) 
 
Keterangan  
P = Persentase 
F = Frekuensi jumlah pemilih 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Subjek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen berupa 
kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasikan problem yang dialami 
mahasiswa Bidikmisi dan cara mahasiswa Bidikmisi melakukan strategi 
coping problem. Subjek yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah sampel mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yang berjumlah 
80 mahasiswa yang terdiri dari 54 perempuan dan 36 laki-laki. Berikut ini 
adalah tabel data subjek penelitian: 
Tabel 2. Data Sampel Mahasiswa Bidikmisi  FIP UNY 
No Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 36 
2 Perempuan 44 
 Jumlah 80 
 
Pada data sampel mahasiswa Bidikmisi FIP UNYdiketahui jumlah 
sampel mahasiswa laki-laki sebanyak 36, sedangkan jumlah sampel 
mahasiswa perempuan sebanyak 44. Dengan demikian, penelitian ini 
menggunakan 80 sampel. 
2. Kategorisasi Variabel Penelitian 
Untuk mengidentifikasi problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi 
FIP UNY, peneliti membagi mahasiswa menjadi beberepa kategori 
diantaranya kategorisasi prolem yang dialami mahasiswa Bidikmisi dan 
kategorisasi coping problem. Berikut beberapa data yang diperoleh 
berdasarkan data profil yang telah dijabarkan sebelumnya: 
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a. Kategorisasi Problem yang dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
Dari 80 sampel mahasiswa Bidikmisi FIP Universitas Negeri 
Yogyakarta, diperoleh data secara keseluruhan yang terbagi menjadi 3 
(tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui 
kategorisasi problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, 
terlebih dahulu ditentukan skor tertinggi, skor terendah, mean, simpangan 
baku, dan interval kelas. 
1) Skor Tertinggi 
ST = poin tertinggi x jumlah item 
     = 1 x 330 
     = 330 
2) Skor Terendah 
SR = poin rendah x jumlah item 
     = 0 x 330 
     = 0 
3) Mean 
Mi = ½ (ST + SR) 
     = ½ x 330 
     = 165 
4) Simpangan Baku 
SD = 1/6 (ST-SR) 
     = 1/6 x 330\ 
     = 55 
5) Interval kelas 
IK = 1/3 (ST-SR) 
     = 1/3 x 330 
     = 110 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui skor minimum, skor 
maksimim, rata-rata, median dan simpangan baku. Hasil perhitungan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 
Tabel 3. Deskripsi Data Problem yang dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Variabel N Min Max Mean SD Interval 
Problem 80 0 330 165 55 110 
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Berdasarkan  tabel di atas maka dapat diketahui nilai  hipotetiknya, 
maka skor minimumnya adalah 0, dan skor maksimum adalah 330, mean 
sebesar165. Standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi enam sehingga hasilnya 
adalah 55. Sedangkan interval kelasnyadiperoleh sebesar 110. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk menentukan 
kategori interval. Kategori interval ini dibagi dalam tiga kategori interval 
yaitu tinggi, sedang, rendah. Berikut adalah kategorisaasi problem yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi FIP UNY: 
Tabel 4. Kategorisasi Problem yang Dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Interval Kategorisasi 
220 – 330 Tinggi 
110 – 219 Sedang 
0 – 109 Rendah 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi problem yang dialami mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, kategorisasi problem dibagi menjadi tiga tingkat 
yaitu tinggi dengan interval 220-330, sedang dengan interval 110-219 
dan rendah dengan interval 0-109. Berpijak pada tabel kategorisasi 
interval tersebut, maka klasifikasi data problem yang dialami mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Klasifikasi Data Interval Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 220 - 330 47 58,75% 
Sedang 110 – 219 33 41,25% 
Rendah 0 – 109 0 0% 





Ganbar 1. Klasifikasi Data Interval Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
 
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 1 tersebut, maka data 
menunjukkan problem yang dialami mahasiswa termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini ditunjukkan terdapat 47 mahasiswa Bidikmisi, sedangkan 
mahasiswa yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 33 
mahasiswa, dan tidak ada mahasiswa yang termasuk dalam kategori 
rendah. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki problem dalam kategori sedang 
dengan ditunjukkan mean sebesar 165.  
Penjelasan lebih lanjut untuk mengetahui problem yang dialami  
mahasiswa Bidikmisi, peneliti akan menjelaskan pengkategorisasikan 
problem  menurut aspeknya. Untuk mengetahui kategorisasi problem 
yang dialami mahasiswa Bidikmisi FIP UNY berdasarkan aspeknya, 
terlebih dahulu ditentukan skor tertinggi, skor terendah, mean, simpangan 
baku, dan interval kelas. 
 
 
Klasifikasi Data Interval Problem Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
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1) Skor Tertinggi 
ST = poin tertinggi x jumlah item 
     = 1 x 30 
     = 30 
2) Skor Terendah 
SR = poin rendah x jumlah item 
     = 0 x 30 
     = 0 
3) Mean 
Mi = ½ (ST + SR) 
     = ½ x 30 
     = 15 
4) Simpangan Baku 
SD = 1/6 (ST-SR) 
     = 1/6 x 30 
     = 5 
5) Interval kelas 
IK = 1/3 (ST-SR) 
     = 1/3 x 30 
     = 10 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dikteahui skor minimum, skor 
maksimim, rata-rata, median dan simpangan baku. Hasil perhitungan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Deskripsi DataProblem yang dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Variabel N Min Max Mean SD Interval 
Problem 80 0 30 15 5 10 
 
Berdasarkan  tabel di atas maka dapat diketahui nilai  hipotetiknya, 
maka skor minimumnya adalah 0, dan skor maksimum adalah 330, mean 
sebesar165. Standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai 
maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi enam sehingga hasilnya 
adalah 55. Sedangkan Interval kelasnya diperoleh sebesar110. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk menentukan 
kategori interval. Kategori interval ini dibagi dalam tiga kategori interval 
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yaitu tinggi, sedang, rendah. Berikut adalah kategorisasi problem yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi FIP UNY: 
Tabel 7. Kategorisasi Problem yang Dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Interval Kategorisasi 
21 - 30 Tinggi 
11 – 20 Sedang 
0 – 10 Rendah 
 
Berdasarkan tabel 7, maka kategorisasi aspek problem dapa 
dijelaskan sebagi berikut: 
1) Health and physical development. 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut: 
1 2 3 4 5 
56 57 58 59 60 
111 112 113 114 115 
166 167 168 169 170 
221 222 223 224 225 
276 277 278 279 280 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi data aspek health and physical development mahasiswa 
Bidikmisi FPI UNY dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Kategorisasi Health and Physical Development 
Kategorisasi Interval F % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 4 5% 
Rendah 0 - 10 76 95% 
 








Gamabr 2. Kategorisasi Aspek Health and Physical Development. 
Berdasarkan tabel 8 dan gambar 2, mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY memiliki tingkat health and physical development dalm kategori 
tinggi, 4 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat health and 
physical development sedang dan 76 mahasiswa memiliki tingkat 
health and physical development rendah. Dengan demikian tingkat 
problem mahasiswa bidikmisi FIP aspek health and physical 
development sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 95%. 
Dengan kata lain mahasiswa Bidikmisi FIP tidak menganggap health 
and physical development sebagai problem yang dialami mahasiswa 
Bidikmisi. 
2) Finance, living condition and employment 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut: 
6 7 8 9 10 
61 62 63 64 65 
116 117 118 119 120 
171 172 173 174 175 
226 227 228 229 230 
281 282 283 284 285 




Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek finance, living condition and employment dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Kategorisasi Finance, Living Condition and Employment 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 1 1% 
Sedang 11 - 20 13 16% 
Rendah 0 - 10 66 83% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 3. Kategorisasi Aspek  Finance, Living Condition and 
Employment 
 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3, terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat Finance, living condition and 
employment dalam kategori tinggi, 13 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki tingkat finance, living condition and employment sedang dan 
66 mahasiswa memiliki tingkat finance, living condition and 
employment rendah. Dengan demikian tingkat problem mahasiswa 
Bidikmisi FIP aspek finance, living condition and employment 




sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 83%. Dengan kata 
lain mahasiswa Bidikmisi FIP tidak menganggap finance, living 
condition and employment sebagai problem yang dialami mahasiswa 
Bidikmisi. 
3) Social and recreational activities 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
11 12 13 14 15 
66 67 68 69 70 
121 122 123 124 125 
176 177 178 179 180 
231 232 233 234 235 
286 287 288 289 290 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek social and recreational activities dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Table 10. Kategorisasi Social and Recreational Activities 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 5 6% 
Rendah 0 - 10 75 94% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 4. Kategorisasi Social and Recreational Activities 
Kategorisasi Social and Recreational Activities 
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Berdasarkan tabel 10 dan gambar 4, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat  social and recreational 
activities dalam kategori tinggi, 5 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki tingkat social and recreational activities sedang dan 75 
mahasiswa memiliki tingkat social and recreational activities rendah. 
Dengan demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek 
social and recreational activities sebagian besar rendah dengan 
prosentase sebesar 94%. Dengan kata lain mahasiswa Bidikmisi FIP 
tidak menganggap social and recreational activities sebagai problem 
yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
4) Social physicological relations 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
16 17 18 19 20 
71 72 73 74 75 
126 127 128 129 130 
181 182 183 184 185 
236 237 238 239 240 
291 292 293 294 295 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek social physicological relations dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 11. Kategorisasi Social Physicological Relations 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 8 10% 
Rendah 0 - 10 72 90% 
 





Gambar 5. Kategorisasi Social Physicological Relations 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 5, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat  social physicological relations 
dalam kategori tinggi, 8 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat social physicological relations sedang dan 72 mahasiswa 
memiliki tingkat social physicological relations rendah. Dengan 
demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek social 
physicological relations sebagian besar rendah dengan prosentase 
sebesar 90%. Dengan kata lain maha siswa Bidikmisi FIP tidak 
menganggap social physicological relations sebagai problem yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi. 
5) Personal physicological relations 





21 22 23 24 25 
76 77 78 79 80 
131 132 133 134 135 
186 187 188 189 190 
241 242 243 244 245 
296 297 298 299 300 
Kategorisasi Social Physicological Relations 
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Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek personal physicological relations dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 12. Kategorisasi Personal Physicological Relations 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 7 9% 
Rendah 0 - 10 73 91% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 6. Kategorisasi Personal Physicological Relations 
 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 6, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat  personal physicological 
relations dalam kategori tinggi, 7 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki tingkat personal physicological relations sedang dan 73 
mahasiswa memiliki tingkat personal physicological relations rendah. 
Dengan demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek 
personal physicological relations sebagian besar rendah dengan 
prosentase sebesar 91%. Dengan kata lain mahasiswa Bidikmisi FIP 
Kategorisasi Personal Physicological Relations 
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tidak terlalu menganggap personal physicological relations sebagai 
problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
6) Courtship, sex and marriage 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
26 27 28 29 30 
81 82 83 84 85 
136 137 138 139 140 
191 192 193 194 195 
246 247 248 249 250 
301 302 303 304 305 
  
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek courtship, sex and marriage dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 13. Kategorisasi Courtship, Sex and Marriage 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 7 9% 
Rendah 0 - 10 73 91% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 7. Kategorisasi Courtship, Sex and Marriage 
 
Berdasarkan tabel 13 dan gambar 7, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat courtship, sex and marriage 
Kategorisasi Courtship, Sex and Marriage 
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dalam kategori tinggi, 7 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat courtship, sex and marriage sedang dan 73 mahasiswa 
memiliki tingkat courtship, sex and marriage rendah. Dengan 
demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek courtship, 
sex and marriage sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 
91%. Dengan kata lain mahasiswa Bidikmisi FIP tidak terlalu 
menganggap courtship, sex and marriage sebagai problem yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi. 
7) Home and family 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
31 32 33 34 35 
86 87 88 89 90 
141 142 143 144 145 
196 197 198 199 200 
251 252 253 254 255 
306 307 308 309 310 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek home and family dapat dilihat pada tabel 25 berikut 
ini: 
Tabel 14. Kategorisasi Home and Family 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 6 8% 
Rendah 0 - 10 74 93% 
 





Gambar 8. Kategorisasi Home and Family 
Berdasarkan tabel 14 dan gambar 8, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat  home and family dalam kategori 
tinggi, 6 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat home and 
family sedang dan 74 mahasiswa memiliki tingkat home and family 
rendah. Dengan demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP 
aspek home and family sebagian besar rendah dengan prosentase 
sebesar 93%. Dengan kata lain mahasiswa Bidikmisi FIP tidak terlalu 
menganggap home and family sebagai problem yang dialami 
mahasiswa Bidikmisi. 
8) Moral and religions 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
36 37 38 39 40 
91 92 93 94 95 
146 147 148 149 150 
201 202 203 204 205 
256 257 258 259 260 
311 312 313 314 315 
Kategorisasi Home and family 
75 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek Moral and religions dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 15. Kategorisasi Moral and Religions 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 4 5% 
Rendah 0 - 10 76 95% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 9. Kategorisasi Moral and Religions 
Berdasarkan tabel 15 dan gambar 9, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat moral and religions dalam 
kategori tinggi, 4 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat 
moral and religions sedang dan 76 mahasiswa memiliki tingkat moral 
and religions rendah. Dengan demikian tingkat problem mahasiswa 
Bidikmisi FIP aspek Moral and religions sebagian besar rendah 
dengan prosentase sebesar 95%. Dengan kata lain mahasiswa 
Kategorisasi Moral and religions 
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Bidikmisi FIP tidak terlalu menganggap moral and religions sebagai 
problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
9) Adjustment to college work 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
41 42 43 44 45 
96 97 98 99 100 
151 152 153 154 155 
206 207 208 209 210 
261 262 263 264 265 
316 317 318 319 320 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek adjustment to college work dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 16. Kategorisasi Adjustment to College Work 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 5 6% 
Rendah 0 - 10 75 94% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 10. Kategorisasi Adjustment to College Work  
Berdasarkan tabel 16 dan gambar 10, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat adjustment to college work 




dalam kategori tinggi, 5 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat adjustment to college work sedang dan 75 mahasiswa memiliki 
tingkat adjustment to college work rendah. Dengan demikian tingkat 
problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek adjustment to college work 
sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 94%. Dengan kata 
lain mahasiswa Bidikmisi FIP tidak terlalu menganggap adjustment to 
college work sebagai problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
10) The future vocational and educational 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
46 47 48 49 50 
101 102 103 104 105 
156 157 158 159 160 
211 212 213 214 215 
266 267 268 269 270 
321 322 323 324 325 
 
Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek the future vocational and educational dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 17. Kategorisasi The Future Vocational and Educational 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 0 0% 
Sedang 11 - 20 7 9% 
Rendah 0 - 10 73 91% 
 





Gambar 11. Kategorisasi The Future Vocational and Educational 
Berdasarkan tabel 17 dan gambar 11, tidak terdapat mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat  The future vocational and 
educational dalam kategori tinggi, 7 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki tingkat the future vocational and educational sedang dan 73 
mahasiswa memiliki tingkat The future vocational and educational 
rendah. Dengan demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP 
aspek the future vocational and educational sebagian besar rendah 
dengan prosentase sebesar 91%. Dengan kata lain mahasiswa 
bidikmisi FIP tidak terlalu menganggap the future vocational and 
educational sebagai problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
11) Curriculum and teaching procedures 
Butir yang mewakili aspek ini adalah sebagai berikut 
51 52 53 54 55 
106 107 108 109 110 
161 162 163 164 165 
216 217 218 219 220 
271 272 273 274 275 




Berpijak pada perhitungan kategorisasi aspek problem, maka 
kategorisasi apsek Curriculum and Teaching Procedures dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 18. Kategorisasi Curriculum and Teaching Procedures 
Kategorisasi Interval f % 
Tinggi 21 - 30 2 3% 
Sedang 11 - 20 10 13% 
Rendah 0 - 10 68 85% 
 
Jumlah 80 100% 
 
 
Gambar 12. Kategorisasi Curriculum and Teaching Procedures 
Berdasarkan tabel 18 dan gambar 12, terdapat 2 mahasiswa 
bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat curriculum and teaching 
procedures dalam kategori tinggi, 10 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki tingkat curriculum and teaching procedures sedang dan 68 
mahasiswa memiliki tingkat curriculum and teaching procedures 
rendah. Dengan demikian tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP 
aspek curriculum and teaching procedures sebagian besar rendah 
dengan prosentase sebesar 85%. Dengan kata lain mahasiswa 
80 
 
Bidikmisi FIP tidak terlalu menganggap curriculum and teaching 
procedures sebagi problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi. 
Berdasarkan hasil kategorisasi aspek problem tersebut dapat 
disimpulkan bahawa dari kesebelas aspek mahasiswa Bidikmisi tidak 
terlalu mengangap kesebelas aspek problem tersebut sebagai masalah. 
Akan tetapi dari kesebelas aspek problem tersebut terdapat tiga aspek 
problem yang sering muncul dikalangan mahasiswa bidikmisi FIP 
UNY. Ketiga aspek problem tersebut adalah Finance, living condition 
and employment, Social Physicological relations dan Curriculum and 
teaching procedures 
b. Kategorisasi Coping Problem 
Dari 80 sampel mahasiswa Bidikmisi FIP Universitas Negeri 
Yogyakarta, diperoleh data secara keseluruhan yang terbagi menjadi 3 
(tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui 
kategorisasi coping problem mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, terlebih 
dahulu ditentukan skor tertinggi, skor terendah, mean, simpangan baku, 
dan interval kelas. 
1) Skor Tertinggi 
ST = poin tertinggi x jumlah item 
     = 4 x 43 
     = 172 
2) Skor Terendah 
SR = poin rendah x jumlkah item 
     = 1 x 43 
     = 43 
3) Mean 
Mi = ½ (ST + SR) 
     = ½ x 215 




4) Simpangan Baku 
SD = 1/6 (ST-SR) 
     = 1/6 x 129 
     = 21,5 
5) Interval kelas 
IK = 1/3 (ST-SR) 
     = 1/3 x 129 
     = 43 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dikteahui skor minimum, skor 
maksimim, rata-rata, median dan simpangan baku. Hasil perhitungan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 19. Deskripsi DataProblem yang dialami Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Variabel N Min Max Mean SD Interval 
Problem 80 43 172 108 21,5 43 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka kategorisasi coping 
problem mahasiswa dapat disusun sebagai berikut: 
Tabel 20. Kategorisasi Coping Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
Interval Kategorisasi 
129 - 172 Tinggi 
86 – 128 Sedang 
43 – 85 Rendah 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi coping problem mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, kategorisasi coping problem dibagi menjadi tiga 
tingkat dengan interval yaitu tinggi 129-172, sedang 86-128 dan rendah 
43-85. Berpijak pada tabel kategorisasi interval tersebut, maka klasifikasi 
data coping problem mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat pada 




Tabel 21. Klasifikasi Data Coping Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Kategorisasi Interval F % 
Tinggi 129 - 172 34 42,5% 
Sedang 86 – 128 46 57,5% 
Rendah 43 – 85 0 0% 




Gambar 13. Klasifikasi Data Coping Problem Mahasiswa Bidikmisi 
FIP UNY 
 
Berdasarkan tabel 21 dan gambar 13 tersebut, maka data 
menunjukkan bahwa 46 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat 
coping problem sedang, 34 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki 
tingkat coping problem  tinggi. Dengan demikian tingkat coping problem 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY tidak terdapat coping problem yang 
berada pada kategori rendah. Berdaasrkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, rata-rata memiliki coping 
problem sedang. Untuk mengetahui coping problem mahasiswa 
Bidikmisi lebih lanjut, peneliti akan menjelaskan mengkategorisasikan 
Klasifikasi Data Coping Problem Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
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coping problem menurut aspeknya. Berikut adalah hasil kategorisasi 
berdasarkan aspek coping problem: 
1) Keaktifan diri 
Aspek keaktifan diri ini diketahui memiliki 6 butir pernyataan. 
Berdasrkan 6 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data 
deskripsi sebagi berikut: 
Tabel 22. Deskriptif Data Apsek Keaktifan diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Keaktifan 80 6 24 18 3 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek keaktifan diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek keaktifan diri 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 23. Kategorisasi Keaktifan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 37 46,25% 
Sedang 13-18 43 53,75% 
Rendah 6-12 0 0% 
 






Gambar 14. Kategorisasi Keaktifan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
 




Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 37 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat keaktifan diri tinggi, 43 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat keaktifan diri 
sedang. Dengan demikian tingkat keaktifan diri mahasiswa Bidikmisi 
FIP rata-rata berada pada kategori  sedang dengan prosentase sebesar 
53,75. 
2) Perencanaan 
Aspek keaktifan diri ini memiliki 6 butir pernyataan. Berdasarkan 6 
butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data deskripsi sebagai 
berikut: 
Tabel 24. Deskriptif Data Apsek Perencanaan Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Perencanaan 80 6 24 16 3 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek perencanaan diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek perencanaan diri 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 25. Kategorisasi Perencanaan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 14 17,5% 
Sedang 13-18 57 71,25% 
Rendah 6-12 9 11,25% 
 















Gambar 15. Kategorisasi Perencanaan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 14 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat perencanaan diri tinggi, 57 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat perencanaan diri 
sedang serta terdapat 9 mahasiswa yang tegolong pada kategori 
rendah. Dengan demikian tingkat perencanaan diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP rata-rata berada pada kategori sedang dengan 
prosentase sebesar 71,25%. 
3) Kontrol 
Aspek kontrol diri ini memiliki 6 butir pernyataan. Berdasarkan 
6 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data deskripsi sebagai 
berikut: 
Tabel 26. Deskriptif Data Apsek Kontrol Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Kontrol 80 6 24 18 3 6 
 
Kategorisasi Perencanaan Diri Mahasiswa 




Berdasarkan tabel di atas, aspek kontrol diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek kontrol diri 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 27. Kategorisasi Kontrol Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 36 45% 
Sedang 13-18 41 51,25% 
Rendah 6-12 3 3,75% 
 






Gambar 16. Kategorisasi Kontrol Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
  
Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 36 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat kontrol diri tinggi, 41 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat kontrol diri sedang 
serta terdapat 3 mahasiswa yang tegolong pada kategori rendah. 
Dengan demikian tingkat kontrol diri mahasiswa Bidikmisi FIP rata-
rata berada pada kategori  sedang dengan prosentase sebesar 51,25%. 
 
 




4) Dukungan instrumental 
Aspek dukungan instrumental diri ini memiliki 7 butir 
pernyataan. Berdasarkan 7 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan 
data deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 28. Deskriptif Data Apsek Dukungan Instrumental Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Dukungan 
instrumental 




Berdasarkan tabel di atas, aspek dukungan instrumental diri 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek 
dukungan instrumental diri mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 29. Kategorisasi Dukungan Instrumental Diri Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 22-28 32 40% 
Sedang 15-21 48 60% 
Rendah 7-14 0 0% 
 




Gambar 17. Kategorisasi Dukungan Instrumental Diri Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
Kategorisasi Dukungan instrumental Diri 




Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 32 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat dukungan instrumental diri 
tinggi, 48 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat dukungan 
instrumental diri sedang. Dengan demikian tingkat dukungan 
instrumental diri mahasiswa Bidikmisi FIP rata-rata berada pada 
kategori  sedang dengan prosentase sebesar 60%. 
5) Dukungan emosional 
Aspek dukungan emosional diri ini memiliki 6 butir pernyataan. 
Berdasrkan 6 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data 
deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 30. Deskriptif Data Apsek Dukungan Emosional Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Dukungan Emosional 
Diri 
80 6 24 17 3 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek dukungan emosional diri 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek 
dukungan instrumental emosional diri mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 31. Kategorisasi Dukungan Emosional Diri Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 20 25% 
Sedang 13-18 60 75% 
Rendah 6-12 0 0% 
   








Gambar 18. Kategorisasi Dukungan Emosional Diri Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapt 20 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat dukungan emosional diritinggi, 
60 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat dukungan 
emosional diri sedang. Dengan demikian tingkat dukungan emosional 
diri mahasiswa Bidikmisi FIP rata-rata berada pada kategori sedang 
dengan prosentase 75%. 
6) Penerimaan 
Aspek penerimaan diri ini memiliki 6 butir pernyataan. 
Berdasrkan 6 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data 
deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 32. Deskriptif Data Apsek Penerimaan Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Dukungan Penerimaan 
Diri 
80 6 24 18 3 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek penerimaan diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek dukungan 
Kategorisasi Dukungan emosional Diri 




instrumental emosional diri mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat 
dilihat tabel berikut  ini: 
Tabel 33. Kategorisasi Penerimaan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 28 35% 
Sedang 13-18 52 65% 
Rendah 6-12 0 0% 
 






Gambar 19. Kategorisasi Penerimaan Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
  
Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 28 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat penerimaan diritinggi, 52 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat penerimaan diri 
sedang. Dengan demikian tingkat penerimaan diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP rata-rata berada pada kategori sedang dengan 
prosentase sebesar 65%. 
 
 
Kategorisasi Penerimaan Diri Mahasiswa 




Aspek religius diri ini memiliki 6 butir pernyataan. Berdasarkan 
6 butir pernyataan tersebut, maka didapatkan data deskripsi sebagai 
berikut: 
Tabel 34. Deskriptif Data Apsek Religius Diri 
Aspek N Min Max Mean SD Interval 
Dukungan Religius 
Diri 
80 6 24 17 3 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek religius diri mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY, maka kategorisasi data aspek dukungan 
instrumental emosional diri mahasiswa Bidikmisi FPI UNY dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 35. Kategorisasi Religius Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 19-24 22 27,5% 
Sedang 13-18 55 68,75% 
Rendah 6-12 3 3,75% 
 




Gambar 20. Kategorisasi Religius Diri Mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY 
  
Kategorisasi Religius Diri Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka terdapat 22 mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat religius diri tinggi, 55 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki tingkat religius diri sedang. 
Dengan demikian tingkat religius diri mahasiswa Bidikmisi FIP rata-
rata berada pada kategori  sedang dengan prosentase sebesar 68,75%. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
aspek yag terdapat coping problem yang dimiliki mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY rata-rata tergolong pada kategori sedang. 
Walaupun dalam kategorisasi sedang, siswa mahasiswa Bidikmisi 




Bidikmisi merupakan bantuan yang diperuntukkan bagi mahasiswa yang 
tidak mampu dalam segi keuangan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi akan 
tetapi memiliki prestasi yang baik. Hal ini memberikan peluang yang sangat 
baik bagi mereka yang kurang mampu. Untuk itu kejujuran untuk mengajukan 
diri sebagai mahasiswa Bidikmisi sangatlah diperlukan bagi mereka yang ingin 
mendaftarkan.  
Bagi siswa yang ingin mendaftarkan mengikuti progam Bidikmisi, 
terdapat beberapa persyaratan dan ketentuan yang harus dilakukan. Hal ini 
dimaksudkan untuk menyeleksi seluruh siswa yang ingin mengikuti progam 
Bidikmisi karena keterbatasan kuota yang diberikan masing-masing perguruan 
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tinggi khususnya bagi yang ingin mendaftarkan progam Bidikmisi UNY. Bagi 
siswa yang lolos mengikuti seleksi Bidikmisi selanjutnya dapat mengikuti 
perkuliahan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, untuk itu bagi 
mahasiswa Bidikmisi memiliki target yang cukup tinggi untuk standar 
kelulusan. 
Ketentuan yang telah disetujui oleh mahasiswa Bidikmisi ini, pada 
awalnya mereka dapat melakasanakan tanpa ada halangan yang berarti. Dengan 
kata lain mahasiswa Bidikmisi mampu melalui dan mematuhi peraturan yang 
telah disetujui. Seiring berjalannya waktu dan aktivitas yang diikuti oelh 
mahasiswa Bidikmisi, tidak sedikit terdapat mahasiswa Bidikmisi yang mulai 
mengalami permasalahan atau problem yang mereka alami. Problem yang 
mereka alami pada umumnya bervariasi dan nantinya akan mempengaruhi 
hasil prestasi belajar mereka padahal mereka harus memiliki standar kelulusan 
yang berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, problem yang dialami 
mahasiswa Bidikmisi memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan 
problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi ini, peneliti mencoba untuk 
menyimpulkan yang berdasrkan dari hasil penelitian yang telah dilakuakn oleh 
peneliti. Adapun problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi dikelompokkan 
menjadi 4 aspek.  
Pada umumnya, problem kepribadian mahasiswa Bidikmisi adalah 
kurangnya percaya diri untuk bergabung dengan mahasiswa pada umumnya. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa Bidikmisi tidak sedikit yang merasa minder 
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dengan mahasiswa yang lain karena mereka berasal dari golongan orang yang 
tidak mampu atau miskin. Permalsahan ini sering muncul dikalangan 
mahasiswa Bidikmisi dikarenakan mereka beranggapan bahwa mereka tidak 
dapat mengikuti gaya hidup mahasiswa pada umumnya, selain dari segi 
keuangan atau aktivitasnya. 
Mahasiswa Bidikmisi cenderung terfokus pada prestasi akademiknya, hal 
ini menjadikan mahasiswa Bidikmisi kurang dapat bergaul dengan mahasiswa 
lainnya karena mereka memiliki tanggung jawab yang berbeda dengan 
mahasiswa pada umumnya. Mahasiswa Bidikmisi harus memiliki satandara 
kelulusan yang cukup tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pada umunya. 
Untuk itu mahasiswa Bidikmisi berkecenderungan menutup diri. 
Kecenderungan inilah yang menimbulkan permasalahan tersendiri bagi 
mahasiswa Bidikmisi. 
Kemampuan akademik, juga menjadi salah satu problem yang sering 
muncul dikalangan mahasiswa Bidikmisi. Hal ini berkaitan dengan prestasi 
yang harus mereka raih, padahal kemapuan akademik mahasiswa Bidikmisi 
berbeda satu dengan lainnnya. Permasalahan ini yang menjadikan mahasiswa 
Bidikmisi terfokus untuk mengejar prestasi, sehingga mereka kurang memiliki 
waktu untuk bersosial dengan mahasiswa lainnya. 
Permasalahan lain muncul ketika mahasiswa Bidikmisi harus membagi 
waktunya dengan sebuah pekerjaa yang mereka lakukan. Hal ini sering terjadi 
dikalangan mahasiwa Bidikmisi karena mereka mencoba mencukupi 
kebutuhan diri sendiri dan akademiknya tanpa memberi beban kepada orang 
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tua. Hal ini dikarenakan mahasiswa Bidikmisi berasal dari golongan yang 
kurang mampu bahkan tidak mampu, akan tetapi mereka memiliki prestasi 
yang tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan mereka, mereka harus bekerja diluar 
jam perkuliahan, hal ini menjadi salah satu problem yang dialami mahasiwa 
bidikmisi. Banyak dari mereka yang kesulitan dalm membagi waktu antara 
kewajiban dalam pekerjaan dengan kewajiban dalam perkullihan.  
Problem ini jika tidak langsung dicarikan solusinya akan mempengaruhi 
hasil prestasi yang harus mereka raih. Dengan demikian mereka harus memiliki 
strategi untuk mengatasi permaslahan yang timbul pada dirinya. Seperti yang 
telah diuraikan pada aspek sebelumnya, mahasiswa bidikmisi tidak sedikit 
yang memiliki tanggung jawab selain bidang akademinya. Mereka juga 
memiliki tanggung jawab dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Hal ini 
dilakukan mereka karena mereka membutuhkan uang tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Mereka tidak dapat mengandalkan uang 
pemberian dari orang tua mereka. Untuk itu mereka berusaha mencari uang 
sendiri dengan cara bekerja diluar jam perkulihan. Aktivitas ini mengakibatkan 
mahasiswa bidik misi kurang dapat membagi waktu dengan baik, sehingga 
mereka harus mengorbankan salah satu aktivitasnya. Akan tetapi dalam 
kenyataan yang terjadi, mahasiswa Bidikmisi tetap menjalani kedua aktivitas 
tersebut, mereka tetap berkuliah dan mereka pun tetap bekerja. 
Banyaknya aktivitas yang dilakukan mahasiswa Bidikmisi, 
mengakibatkan turunnya kesehatan mereka. Mereka kurang memperhatikan 
kesehatan mereka sendiri, sehingga mereka merasa kecapekan dan akhirnya 
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berpengaruh pada kesehatan mereka. Berdasarkan data penelitian, mahasiswa 
Bidikmisi sering lembur hingga malam sehingga mereka kurang memiliki 
waktu istirahat. Biasanya setelah perkuliahan selesai, bagi mahasiswa 
Bidikmisi yang juga bekerja, setelah perkulihan mereka akan bekerja untuk 
mencari uang. Permasalahan ini yang berdampak pada kurangnya waktu 
mahasiswa untuk belajar di sore hari. Mereka memanfaatkan waktu malam hari 
untuk belajar. Kebiasaan yang seperti inilah yang mengakibatkan kurangnya 
waktu istirahat bagi mahasiswa Bidikmisi yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kesehatan mereka. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa problem yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi adalah kurangnya manajemen waktu dan 
aktivitas sosial mahasiswa Bidikmisi. Problem ini cenderung berdampak 
negatif bagi mahasiswa Bidikmisi. Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat 
problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi tergolong sedang. Dengan kata 
lain sebagian rata-rata mahasiswa Bidikmisi memiliki problem yang mereka 
alami, walaupun problem yang mereka alami memiliki perbedaan. Berdasarkan 
hasil penelitian mahasiswa Bidikmisi sebagaian besar memiliki problem yang 
diantaranya adalah healt and physical development, finance, living condition 
and employment, dan adjustment to college work. Dari hasil inilah, mahasiswa 
diharpkan mampu memiliki kampuan strategi coping problem yang baik. Hal 
ini dimaksudkan agar mahasiswa Bidikmisi dapat mengatasi problem yang 
terus mereka hadapi. 
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Problem yang timbul dikalangan mahasiswa Bidikmisi ini akan 
menghambat mahasiswa untuk mencapai standar kelulusan yang telah 
ditetapkan, untuk itu masing-masing mahasiswa Bidikmisi harus memiliki 
strategi coping problem. Coping menurut Lazarus & Folkman (dalam Sarafino, 
2006) coping adalah suatu proses dimana individu mencoba untuk mengatur 
kesenjangan persepsi antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan 
mereka dalam memenuhi tuntutan tersebut. Jadi strategi coping problem 
diperlukan bagi mahasiswa untuk mengatasi problem-problem yang terus 
bermunculan seiring berjalnnya waktu. 
Dalam melakukan coping problem, mahasiswa Bidikmisi harus 
memperhatikan beberapa faktor yang memepengaruhi strategi coping. Menurut 
Mutadin (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi strategi coping ditentukan 
oleh sumber daya individu yang meliputi kesehatan fisik, keyakinan atau 
pandangan positif, keterampilan memecahkan problem, keteramilan sosial, 
dukungan instrumental sosial, dan materi. Mahasiswa Bidikmisi yang saling 
mendukung satu sama lain akan memiliki rasa hubungan kemasyarakatan serta 
hubungan antara perseorangan. Dengan adanya dukungan instrumental sosial, 
maka dapat membuat mahasiswa Bidikmisi merasa bagian dari suatu tim dan 
tidak diisolasi dari kelompok. 
Kemampuan strategi coping problem yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi 
tergolong pada kategori sedang dengan perolehan mean sebesar 108. Dengan 
kata lain, mahasiswa Bidikmisi sudah memiliki strategi coping problem yang 
cukup baik. Strategi coping problem yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi akan 
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membantu mereka untuk terus dapat mencapai stadar kelulusan yang baik. 
Berdasarkan kemapuan strategi coping problem yang mereka miliki dapat 
dijabarkan menjadi beberapa aspek diantaranya adalah keaktifan diri. 
Keaktifan diri adalah kemampuan untuk mencari sumber problem dan 
tindak pencegahan sebelum timbul problem yang lain. Sebagaian besar 
mahasiswa Bidikmisi memiliki keaktifan diri yang cukup baik, meraka dapat 
mengetahui problem yang muncul selama studi. Dengan mengetahui sumber 
permasalahan yang mereka alami, mereka dapat mengambil keputusan 
tindakan yang tepat untuk dapat menyelesaikan problem yang sedang 
dialaminya. Selain kemapuan untuk mengetahui sumber permasalahan yang 
dialaminya, mahasiswa Bidikmisi akan berusaha menghindari segala 
kemungkinan yang akan menimbulkan suatu permasalahan.  
Pencegahan yang mereka lakukan meliputi pembatasan diri dan 
pengendalian diri. Hal ini dilakukan bukan karena mereka tidak ingin 
berkomunikasi dengan mahasiswa yang lain, akan tetapi mereka cenderung 
ingin menyelesaikan studinya seusai dengan standar kelulusan yang telah 
ditentukan. Pembatasan diri juga berguna untuk menghindari hal-hal yang 
sekiranya bagi mahasiswa Bidikmisi tidak memiliki kontribusi yang baik bagi 
prestasi akademiknya. 
Menghindari hal-hal yang kurang memiliki kontribusi baik bagi prestasi 
akademiknya diperlukan dukungan instrumental yang baik. Berdasarkan hasil 
penelitian, mahasiswa Bidikmisi selalu merencanakan hal-hal apa yang akan 
mereka lakukan, baik selama dalam perkulihan atupun diluar perkulihan, 
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sehingga mereka dapat meminimalis aktivitas yang kurang bermanfaat. Hal 
yang mereka lakukan adalah membuat jadwal aktivitas keseharian mereka, 
merkea mencoba menepati jadwal yang sudah mereka buat sendiri untuk 
memperlancar studinya. Hal lain yang mereka lakukan adalah memanfaatkan 
waktu luang mereka dengan mencari sumber belajar, dengan membaca di 
perpustakaan, browsing atau hanya sekedar sharing dengan mahasiswa lainnya. 
Mahasiswa Bidikmisi harus dapat mengontrol diri dari hal-hal yang 
kurang bermanfaat atau bahkan menguras tenaganya sendiri. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, banyak mahasiswa Bidikmisi yang merelakan 
waktu untuk berkumpul dengan temannya untuk sekedar membaca di 
perpustakaan atau melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi prestasi 
akademiknya. Selain itu mereka juga hati-hati dalam menjalin komunikasi 
dengan mahasiswa lainnya, hal ini dimaksudkan untuk menghindari salah 
paham dengan mahasiswa lainnya yang nantinya berpotensi menimbulkan 
salah paham. 
Mahasiswa Bidikmisi bukanlah seseorang yang selalu dapat memecahkan 
masalahnya sendiri, mereka juga memiliki keterbatasan yang sama dengan 
mahasiswa lainnya. Mahasiswa Bidikmisi juga memerlukan masukan dan saran 
dari orang lain, entah dari orang tua, dosen, atau sesama teman mahasiswa. 
Banyaknya tanggung jawab yang harus mereka jalani membuat mahasiswa 
Bidikmisi memiliki permasalahan. Setiap permasalahan yang muncul baik dari 
dalam diri sendiri ataupun dari luar diri sendiri, tidak semuanya dapat mereka 
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selalikan sendiri. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Bidikmisi jika 
mendapati suatu permasalahan mereka mencoba untuk menyelesaikan sendiri, 
akan tetapi jika mereka sudah tidak dapat menemukan jalan keluar, mereka 
akan mencari bantuan orang lain untuk memberikan saran terhadap tindakan 
yang harus dilakukan, seperti curhat dengan teman, pacar, ataupun dengan 
pembimbing akademiknya. 
Saran dan kritik merupakan salah satu cara untuk menghadapi problem 
yang sedang dialami mahasiswa Bidikmisi. Untuk meringankan beban yang 
sedang mereka alami, mereka membutuhkan saran dan kritik yang bersifat 
membangun dan membantu. Setiap permalsahan yang muncul akan terasa 
ringan jika mau mendengarkan saran dan kritikan dari orang lain. Selai itu 
untuk menguruangi beban permasalahan yang sedang dialami, terkadang 
mereka harus mau menerima kenyataan yang ada. Berdasarakan penelitian 
yang dilakukan peneliti, jika mahasiswa Bidikmisi terlalu larut dalam sebuat 
permasalahan mereka akan terhambat untuk melakukan aktifitas yang 
bermanfaat lainnya. Untuk itu menerima kenyataan yang ada perlu dilakuakn 
untuk melangkah kedepan tanpa meninggalkan kewajiban yang harus mereka 
jalani. 
Strategi terakhir yang dilakukan untuk mengatasi permalashan yang 
sedang dialamai mahasiswa Bidikmisi khususnya adalah mendekatkan diri 
dengan Sang Pencipta. Mahasiswa Bidikmisi tidak ada yang tidak memiliki 
agama dan mereka percaya akan adanya kebesaran Tuhan, untuk itu mereka 
sebagian besar mahasiswa Bidikmisi untuk mengatasi suatu permasalahan yang 
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sedang dialaminya mereka mendekatkan diri dengan Tuhan. Dengan 
mendekatkan diri kepada Tuhan, mereka merasakan ketenangan dan 
mendapatkan kemudahan dalam mencari jalan keluar permasalahan yang 
sedang dialaminya. Mereka juga beranggapan bahwa semua permasalahan 
yang ada datang dari Tuhan, dan itu sama denagn sebuah ujian yang harus 
diselesaikan bukan dihindari. 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Bidikmisi mempunayai tingakat coping problem sedang. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar mahasiswa Bidikmisi dapat melewati permasalahan-
permasalahan yang sedang mereka alami dengan cara mereka masing-masing 
tanpa menimbulkan masalah baru lainnya.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan penelitian 
selama proses penyusunan tugas akhir ini, berikut penjelasannya : 
1. Peneliti tidak mengamati langsung problem dan strategi coping problem  
mahasiswa Bidikmisi yang menjadi sampel penelitian, sehingga kurang 
mengetahui bagaimana proses strategi coping problem, serta hanya 
mendeskripsikan secara kuantitatif. 
2. Peneliti tidak dapat melakukan pendampingan secara intensif dalam proses 
pengisian angket, dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia untuk 
melakukan pertemuan bersama dan banyaknya butir angket yang harus diisi. 
3. Jumlah angket yang dibagikan dan yang bisa diolah terpaut sangat jauh. 
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4. Jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan yang menjadi sampel penelitian 









































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa Bidikmisi FIP UNY terdapat 
80 sampel yang terdiri dari 36 mahasiswa laki-laki dan 44 mahasiswa 
perempuan terdapat beberapa problem yang timbul seiring jalannya waktu 
perkuliahan. Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa Bidikmisi sebagian besar 
memiliki problem yang terbagai dalam sebelas aspek.  
1. Problem 
Problem yang dialami mahasiswa Bidikmisi antara lain:   
a. Healt and physical development, pada aspek ini mahasisiswa Bidikmisi 
mengalami beberapa peroblem. Dari data mentah maka didapatkan 3butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 1, Badan mudah menjadi letih 44 
pemilih (55%), butir 4, Tidak cukup latihan jasmani 41 pemilih (51%) 
dan butir 5, Tidak dapat cukup tidur 37 pemilih (46%). Secara 
keseluruhan tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek health and 
physical development sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 
95%. 
b.  Finance, living condition and employment, dalam aspek ini mahasiswa 
Bidikmisi memiliki beberapa. Dari data mentah maka didapatkan 3butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 7, Terlalu sedikit uang untuk 
membeli pakaian 23 pemilih (28%), butir 8, Mempunyai uang yang 
kurang dari teman-teman 35 pemilih (43%) dan butir 9, Tidak dapat 
mengatur soal keuangan 43 pemilih (53%). Secara keseluruhan tingkat 
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problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek finance, living condition and 
employment sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 83%. 
c. Social and recreational activities, pada aspek ini mahasiswa Bidikmisi 
mengalamai beberapa problem. Dari data mentah maka didapatkan 3butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 12, Kegiatan belajar terlalu sedikit 
26 pemilih (32%), butir 13, Tidak memiliki tempat untuk menjamu 
teman-teman 35 pemilih (44%) dan butir 14, Ingin belajar bagaimana 
menjamu teman 37 pemilih (46%). Secara keseluruhan tingkat problem 
mahasiswa Bidikmisi FIP aspek Social and recreational activities 
sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 94%. 
d. Social Physicological relations, pada aspek ini mahasiswa Bidikmisi 
memiliki beberapa problem. Dari data mentah maka didapatkan 4 butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 17, Sukar atau lambat untuk 
mendapatkan teman 21 pemilih (26%), butir 18, Tidak mempunyai teman 
yang intim di sekolah 21 pemilih (26%) dan butir 19, Orang lain 
menyebut saya angkuh (tinggi hati) 23 pemilih (29%), dan butir 292, 
Mudah panik 21 pemilih (26%). Secara keseluruhan tingkat problem 
mahasiswa bidikmisi FIP aspek social physicological relations sebagian 
besar rendah dengan prosentase sebesar 90%. 
e. Personal Physicological relations, pada aspek ini mahasiswa Bidikmisi 
dihadapi oleh beberapa problem. Dari data mentah maka didapatkan 
3butir yang dipilih paling banyak yaitu butir 21, Terlalu banyak 
memusatkan perhatian kepada diri sendiri 21 pemilih (26%), butir 22, 
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Menganggap hal-hal terlalu berat atau serius 27 pemilih (34%) dan butir 
23, Penggugup 25 pemilih (31%). Secara keseluruhan tingkat problem 
mahasiswa Bidikmisi FIP aspek personal physicological relations 
sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 91%. 
f.  Courtship, sex and marriage,  pada aspek ini mahasiswa Bidikmisi 
mengalami beberapa problem. Dari data mentah maka didapatkan 3butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 30, Cinta dengan orang yang tidak 
mungkin dikawini 19 pemilih (24%), butir 136, Malu berbicara tentang 
seks 20 pemilih (25%) dan butir 192, Karena jatuh cinta pada seseorang 
21 pemilih (26%). Secara keseluruhan tingkat problem mahasiswa 
Bidikmisi FIP aspek courtship, sex and marriage sebagian besar rendah 
dengan prosentase sebesar 91%. 
g. Home and family, aspek ini mahasiswa Bidikmisi lebih sering 
dihadapkan tentang problem. Dari data mentah maka didapatkan 3butir 
yang dipilih paling banyak yaitu butir 35, Orang tua banyak berkorban 
untuk saya Orang tua banyak berkorban untuk saya 28 pemilih (35%), 
butir 87, Ada kematian dalam keluarga 24 pemilih (30%) dan butir 251, 
Tidak mengatakan semua kepada orang tua apa yang telah terjadi kepada 
saya 24 pemilih (30%). Secara keseluruhan tingkat problem mahasiswa 
Bidikmisi FIP aspek home and family sebagian besar rendah dengan 
prosentase sebesar 93%. 
h. Moral and religions, pada aspek ini mahasiswa Bidikmisi sering 
mengalami problem. Dari data mentah maka didapatkan 3 butir yang 
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dipilih paling banyak yaitu butir 92, Kurang kesempatan untuk 
menggembangkan usaha saya 20 pemilih (25%), butir 93, Ingin 
mendapat lebih banyak kesempatan untuk mengagungkan agama saya 19 
pemilih (24%) dan butir 259, Tidak dapat melupakan kesalahan yang 
telah saya perbuat 23 pemilih (29%). Secara keseluruhan tingkat problem 
mahasiswa Bidikmisi FIP aspek moral and religions sebagian besar 
rendah dengan prosentase sebesar 95%. 
i.   Adjustment to college work,  pada aspek ini problem yang sering muncul 
di kalangan mahasiswa Bidikmisi adalah tidak dapat terbuka dengan 
orang lain, tidak dapat meluapkan permasalahan yang telah diperbuat, 
dan membutuhkan nasihat untuk pengambilan langkah. dari data mentah 
maka didapatkan 3 butir yang dipilih paling banyak yaitu butir 44, Tidak 
tahu bagaimana caranya belajar yang baik 18 pemilih (23%), butir 97, 
Takut kegagalan dalam sekolah 16 pemilih (20%) dan butir 208, Sukar 
dalam belajar bahasa asing 17 pemilih (21%). Secara keseluruhan tingkat 
problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek Adjustment to college work 
sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 94%. 
j.   The future vocational and educational, pada aspek ini mahasiswa 
Bidikmisi sering dihadapkan dengan problem yang diantaranya adalah 
mudah panik, merasa tidak seorangpun mengerti keadaannya, dan tidak 
terbuka tentang permasalahan yang sedang dihadapinya. Dari data 
mentah maka didapatkan 3 butir yang dipilih paling banyak yaitu butir 
160, Memikirkan tentang pendidikan ketentaraan 27 pemilih (34%), butir 
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268, Membutuhkan nasehat langkah berikutnya sesudah sekolah 22 
pemilih (28%) dan butir 269, Bagaimana untuk dapat meneruskan belajar 
pada tahun berikutnya 21 pemilih (26%). Secara keseluruhan tingkat 
problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek the future vocational and 
educational sebagian besar rendah dengan prosentase sebesar 91%. 
k. Curriculum and teaching procedures, pada aspek ini problem yang 
sering muncul dari data mentah maka didapatkan 4 butir yang dipilih 
paling banyak yaitu butir 108, Terlalu sedikit buku-buku yang 
dibutuhkan di perpustakaan 17 pemilih (21%), butir 216, Kurang dapat 
berbicara dengan bapak/ibu guru 17 pemilih (21%), butir 328, Terlalu 
banyak tugas dalam beberapa mata pelajaran 25 pemilih (31%), dan butir 
329, Cara kenaikan kelas yang tidak adil 21 pemilih (26%), Secara 
keseluruhan tingkat problem mahasiswa Bidikmisi FIP aspek the 
curriculum and teaching procedures sebagian besar rendah dengan 
prosentase sebesar 85%. 
Dari sebelas poin problem yang diungkap oleh Ross L Money dan 
hasil pengolahan angket, peneliti menyimpulkan bahwa problem di bidang 
ekonomi, keluarga, dan lingkungan menjadi problem yang paling banyak 
dialami dan berpengaruh dalam kehidupan studi mahasiswa Bidikmisi FIP 
UNY. 
2. Strategi Coping 
Berdasarkan problem yang muncul didalam maupun diluar diri 
mahasiswa Bidikmisi, mahasiswa Bidikmisi memiliki strategi untuk 
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mengatasi problem-problem yang muncul (coping problem). Kemampuan 
coping problem yang dimiliki mahasiswa dapat dilihat berdasarkan aspek 
yang diantaranya meliputi: 
a.  Aktif  melakukan pencarian sumber problem dan tindak pencegahannya 
tegolong pada kategori sedang dengan prosentase sebesar 53,75%.  
b.  Merencanakan setiap aktivitas yang akan dilakukan tergolong pada 
kategori sedang dengan prosentase sebesar 71,25%.  
c.  Aspek mengontrol diri dan pembatasan diri dari hal-hal yang kurang 
berkontribusi dengan prestasi akademik tegolong pada kategori sedang 
dengan prosentase sebesar 51,25%.  
d.  Aspek mencari dukungan sosial dan menerima saran dan kritikan demi 
kemajuan tergolong pada kategori sedang dengan prosentase sebesar 
60%.  
e.  Aspek dukungan sosial tergolong pada kategori sedang dengan 
prosentase sebesar 75%.  
f.   Aspek penerimaan diri tergolong pada kategori sedang dengan prosentase 
sebesar 65%.  
g.  Aspek religius atau lebih mendekatkan diri dengan sang pencipta Tuhan 
Yang Maha Esa tergolong pada kategori sedang dengan prosentase 
sebesar 68,75%.  
Berdasarkan uraian tersebut kemampuan coping problem yang 
dimiliki mahasiswa Bidikmisi tegolong pada kategori sedang dengan 
prosentase sebesar 57,5%. Dan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
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Bidikmisi FIP UNY sebagian sudah menerapkan coping problem dalam 
menghadapi problemnya selama masa studi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil data penelitian yang telah uraikan, 
dapat dijelaskan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Mahasiswa 
Bagi mahasiswa Bidikmisi yang mengalami beberapa problem harus 
memiliki strategi pemecahannya, diantaranya melakukan evaluasi diri untuk 
mengatahui timbulnya problem yang sedang dialami, merencanakan segala 
aktivitas, mengontrol diri dari hal-hal yang beresiko terjadinya suatu 
problem lain, mencari dukungan orang lain untuk membantu memecahkan 
problem yang sedang dihadapi dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Selain melakukan strategi tersebut, mahasiswa Bidikmisi 
juga disarankan untuk melakukan konsultasi dengan Dosen Penasehat 
Akademik. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini lebih 
dalam, disarankan untuk melakukan penelitian dengan mengunkan 
penelitian kualitatif guna menjelaskan penyebab timbulnya problem dengan 
lebih rinci dan ketepatan strategi coping problem  yang dilakukan untuk 
menghadapi permasalahan yang timbul. Selain itu peneliti selanjutnya juga 
disarnkan untuk membedakan problem antar mahasiswa Bidikmisi laki-laki 
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dengan mahasiswa Bidikmisi perempuan, karena perbedaan jenis kelamin 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
PETUNJUK PENGERJAAN  
1. Isilah identitas anda pada kolom yang disediakan dengan sebenar-benarnya. 
2. Berilah tanda silang (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia 
di sebelah kanan sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Peneliti 
hanya menerakan jawaban ya dan tidak untuk menegaskan, jawaban “YA” 
untuk pernyataan yang benar-benar menjadi problem, dan jawaban “TIDAK” 
apabila tidak mengganggu sama sekali. 
3. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada 
kolom jawaban Anda dan pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda. 
4. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
5. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang 

























Nama  : 





No Pernyataan YA TIDAK 
1 Badan mudah menjadi letih   
2 Badan kurus   
3 Badan gemuk   
4 Tidak cukup latihan jasmani   
5 Tidak dapat cukup tidur   
6 Tidak cukup memiliki pakaian yang pantas   
7 Terlalu sedikit uamg untuk membeli pakaian   
8 Mempunyai uang yang kurang dari teman-teman   
9 Tidak dapat mengatur soal keuangan   
10 Pada waktu ini saya membutuhkan pekerjaan sambilan   
11 Tidak memiliki cukup waktu untuk rekreasi   
12 Kegiatan belajar terlalu sedikit   
13 Tidak memiliki tempat untuk menjamu teman-teman   
14 Ingin belajar bagaimana menjamu teman   
15 Mudah sakit meskipun hanya menghadapi masalah sosial yang 
sepele 
  
16 Pemalu   
17 Sukar atau lambat untuk mendapatkan teman   
18 Tidak mempunyai teman yang intim di sekolah   
19 Orang lain menyebut saya angkuh (tinggi hati)   
20 Perasaan mudah tersinggung   
21 Terlalu banyak memusatkan perhatian kepada diri sendiri   
22 Menganggap hal-hal terlalu berat atau serius   
23 Penggugup   
24 Terlalu mudah mendapatkan kegembiraan   
25 Tidak mempunyai kesenangan   
26 Terlalu jarang berkencan khususnya dengan lawan jenis   
27 Tidak dapat bergaul dengan teman lawan jenis   
28 Merasa kurang mempunya daya tarik   
29 Sudah mempunyai pacar yang tetap   
30 Cinta dengan orang yang tidak mungkin dikawini   
31 Menjadi celaan orang tua   
32 Masalah ibu   
33 Masalah ayah   
34 Hidup dalam keluarga yang tidak sehat   
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35 Orang tua banyak berkorban untuk saya   
36 Menjadi pengikut agama yang penganutnya sedikit   
37 Menjadi anggota kelompok yang kecil   
38 Dihinggapi perasaan social terhadap agama   
39 Kurang mendapatkan dasar kerohanian di sekolah   
40 Meninggalkan kewajiban beribadah   
41 Merasa kehilangan gairah bersekolah   
42 Tidak mempunyai tujuan yang jelas dalam bersekolah   
43 Tidak senang bersekolah   
44 Tidak tahu bagaimana caranya belajar yang baik   
45 Bersekolah Karena desakan keluarga   
46 Merasa gelisah karena selalu menunda dalam memulai bekerja   
47 Ragu-ragu apakah jurusan/ sekolah yang saya pilih sudah tepat   
48 Keluarga menentang akan pilihan sekolah/jurusan yang saya 
ambil 
  
49 Dikatakan bahwa saya akan gagal dalam memilih pekerjaan   
50 Ragu  apakah dengan bersekolah ini dapat menjamin ekonomi 
saya dimasa depan 
  
51 Sekolah terlalu mengabaikan akan kebutuhan murid-murid   
52 Suasana sekolah tidak menyenangkan   
53 Banyak guru yang kurang baik dalam mengajar   
54 Guru kurang menguasai mata pelajaran yang  diasuhnya   
55 Guru kurang berwibawa    
56 Badan tak sekuat apa yang saya kehendaki   
57 Tidak cukup untuk mendapatkan udara yang segar dan sinar 
matahari 
  
58 Sering sakit   
59 Terancam oleh penyakit yang gawat   
60 Takut dioperasi   
61 Mempunyai hutang untuk ongkos sekolah   
62 Takut tidak dapat sekolah karena biaya   
63 Membutuhkan biaya untuk melanjutkan sekolah   
64 Sekolah dengan keuangan yang sedikit   
65 Meragukan bahwa sekolah mempunyai nilai untuk 
mendapatkan uang 
  
66 Malam minggu yang membosankan   
67 Kehidupan sosial yang sangat sempit   
68 Merasa canggung dalam perkumpulan-perkumpulan   
69 Sukar bergaul dengan teman-teman lain   
70 Tidak berpengalaman dalam pembicaraan/percakapan   
71 Merasa diri saya tidak terkenal   
72 Menjadi tertawaan orang lain   
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73 Menjadi bahan pembicaraan orang   
74 Merasa selalu diawasi oleh orang lain    
75 Merasa rendah diri   
76 Selalu sedih   
77 Sukar untuk maju   
78 Tidak dapat mengerjakan sesuatu dengan baik   
79 Mudah putus asa   
80 Kadang-kadang saya berfikir tidak usah dilahirkan    
81 Gagal dalam memilih pacar   
82 Tak ada ketertarikan pada lawan jenis   
83 Ragu-ragu apakah saya dapat langsung dengan pacar saya   
84 Terganggu oleh fikiran tentang perbuatan seksual    
85 Saya tidak percaya kepada diri sendiri    
86 Orang tua bercerai   
87 Ada kematian dalam keluarga   
88 Ayah tidak mempunyai penghasilan   
89 Ibu tidak mempunyai penghasilan   
90 Saya merasa tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap   
91 Ingin mempersatukan diri dengan tuhan    
92 Kurang kesempatan untuk menggembangkan usaha saya    
93 Ingin mendapat lebih banyak kesempatan untuk 
mengagungkan agama saya 
  
94 Kebingungan dalam kepercayaan agama   
95 Kacau dalam masalah moral   
96 Mendapat rapor yang jelek   
97 Takut kegagalan dalam sekolah   
98 Tidak mempunyai tujuan dalam sekolah   
99 Ingin pindah sekolah yang lain   
100 Ingin keluar dari sekolah   
101 Tidak diterima masuk sekolah/jurusan yang diinginkan   
102 Keadaan tubuh saya yang kurang cocok dengan pekerjaan yang 
saya inginkan  
  
103 Tidak tertarik dengan suatu pekerjaan   
104 Takut memikirkan perkerjaan yang berat   
105 Meragukan nilai sekolah untuk masa depan   
106 Saya kurang percaya apakah saya akan berhasil dalam hidup 
saya 
  
107 Sukar belajar karena lingkungannya   
108 Terlalu sedikit buku-buku yang dibutuhkan di perpustakaan   
109 Buku-buku pelajaran sangat susah dimengerti   





111 Sikap berdiri tidak baik karena ada gangguan/ cacat   
112 Raut muka yang tidak baik   
113 Badan terlalu pendek   
114 Badan terlalu tinggi   
115 Keadaan tubuh kurang menarik   
116 Memerlukan uang untuk memelihara kesehatan   
117 Terlalu memperhitungkan tentang pengeluaran uang   
118 Hidup dalam lingkungan orang-orang miskin   
119 Kesukaran keuangan dalam keluarga   
120 Tidak suka menggantungkan diri pada keluarga dalam soal 
keuangan 
  
121 Di sekolah dianggap ketinggalan jaman   
122 Tak ada pekerjaan yang menyenangkan di hari tua   
123 Tidak memiliki hobi   
124 Tidak pernah menikmati sesuatu   
125 Ada keinginan untuk belajar menari/ seni, manum terhalang   
126 Menyatakan sesuatu yang tidak benar   
127 Saya dianggap orang aneh   
128 Menjadi celaan orang lain   
129 Sering melukai perasaan orang lain   
131 Banyak keadaan yang tidak memberikan kebahagiaan   
132 Mengkhawatirkan sesuatu yang tidak penting   
133 Suka melamun   
134 Mudah lupa   
135 Takut ditinggal sendirian   
136 Malu berbicara tentang seks   
137 Tidak cukup pengetahuan tentang masalah seks   
138 Mempunyai penyakit yang menghambat dalam hubungan 
seksual 
  
139 Takut berhubungan erat dengan lawan jenis   
140 Meragukan apakah saya akan mendapatkan teman hidup/ 
pasangan yang cocok 
  
141 Teman-teman tidak diterima secara ramah di rumah   
142 Keluarga tidak bahagia   
143 Keluarga selalun bertengkar   
144 Tidak sefaham dengan saudara-saudara saya   
145 Hubungan yang tidak baik dengan ayah/ibu tiri   
146 Masalah ke tempat peribadatan   
147 Tidak suka beribadah   
148 Dipaksa untuk pergi beribadah   
149 Tidak yakin akan agamanya   
150 Meragukan isi dari doa-doa   
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151 Terlalu banyak membawa pekerjaan sekolah   
152 Terlalu sering tidak masuk sekolah   
153 Tidak punya cukup waktu untuk belajar   
154 Ingatan lemah/kurang baik   
155 Tidak tertarik dengan buku-buku yang penting   
156 Saya kurang percaya apakah saya akan berhasil dalam 
kehidupan saya 
  
157 Belum mempunyai rencana untuk masa depan   
158 Tidak tahu apa sebenarnya yang saya inginkan   
159 Tidak dapat bekerja belajar   
160 Memikirkan tentang pendidikan ketentaraan   
161 Di sekolah tidak ada penasehat yang baik   
162 Kurang mempunyai teman di sekolah   
163 Guru kurang perhatian terhadap muridnya   
164 Guru kurang dapat mengetahui masalah muridnya   
165 Kurang bebas di dalam kelas   
166 Kerap sekali sakit kerongkongan   
167 Kerap sekali sakit salesma (pilek)   
168 Sering sakit gigi   
169 Sukar berbicara   
170 Mata kurang baik/terang   
171 Hidup dalam keadaan tidak stabil   
172 Kekurangan uang untuk hidup sendiri   
173 Tidak mempunyai uang untuk membeli buku   
174 Keuangan terlalu sedikit   
175 Terlalu banyak persoalan mengenai keuangan   
176 Tidak yakin adanya kebenaran sopan santun yang ada di 
lingkungan saya 
  
177 Merasa canggung dalam berkencan   
178 Tidak tahu apa yang akan dilakukan  saat berkencan   
179 Tidak tahu bagaimana memilih pakaian   
180 Tidak dapat bergaul dengan lancer   
181 Tidak ada persesuaian faham dengan teman-teman    
182 Membenci seseorang   
183 Dibenci oleh seseorang   
184 Suka berdebat   
185 Mudah cemburu   
186 Pemarah/mudah marah   
187 Keras kepala   
188 Ceroboh/kurang teliti   
189 Pemalas   
190 Kurang hati-hati   
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191 Dekat dengan orang yang tidak disenangi oleh keluarga saya   
192 Karena jatuh cinta pada seseorang (RANCU )   
193 Sudah memilih pacar tertentu   
194 Bingung memilih pacar tertentu   
195 Sukar untuk mengontrol nafsu seks   
196 Tanggung jawab keluarga yang berat   
197 Orang tua terlalu banyak mengharapkan dari saya   
198 Ada pertentangan pendapat antara saya dengan orang tua   
199 Banyak membantu pekerjaan orang tua   
200 Orang tua sebagai penjudi/pemabok   
201 Tidak berhasil menemukan hubungan agama dalam kehidupan   
202 Menyangsikan adanya tuhan   
203 Kehilangan keyakinan terhadap agama   
204 Ilmu pengetahuan bertentangan dengan agama saya   
205 Tidak pernah memeluk suatu agama   
206 Sukar didalam mempelajari matematika   
207 Sukar dalam mekpelajari eksak pada umumnya   
208 Sukar dalam belajar bahasa asing   
209 Kurang dapat berpikir logis   
210 Sukar dalam mempelajari ilmu sosial    
211 Tidak tahu nanti saya akan menjadi apa    
212 Tidak tahu kalau sudah dewasa akan tinggal dimana   
213 Harus mengambil keputusan bidang pekerjaan tertentu   
214 Membutuhkan penerangan/ penjelasan tentang seluk beluk 
macam-macam pekerjaan 
  
215 Ingin tahu kemampuan kerja dalam diri saya   
216 Kurang dapat berbicara dengan bapak/ibu guru   
217 Kelas terlalu banyak muridnya   
218 Guru terlalu banyak menerangkan   
219 Guru terlalu teoritik   
220 Guru sendiri tidak menjalankan apa yang di ajarkannya   
221 Sering sakit kepala   
222 Haid/ datang bulan tidak teratur   
223 Kurang mempunyai nafsu untuk makan   
224 Selalu mengantuk   
225 Sering sakit perut   
226 Bosan pada makanan yang selalu sama    
227 Uang terlalu sedikit untuk biaya memondok   
228 Keuangan tidak menentu   
229 Tidak mempunyai uang untuk rekreasi   
230 Memerlukan pekerjaan untuk menambah penghasilan   




232 Tidak ada cukup waktu untuk berolahraga   
233 Tidak mempunyai waktu untuk untuk menikmati kesenian   
234 Terlalu sedikit waktu untuk mendengarkan radio/music   
235 Terlalu sedikit waktu untuk pergi ke sekolah (di luar jam 
sekolah) 
  
236 Menginginkan kepribadian yang lebih menyenangkan   
237 Kurang mampu untuk menjadi pemimpin   
238 Mudah terpengaruh oleh orang lain   
239 Sukar/tidak dapat menilai teman   
240 Salah dalam memilih teman   
241 Takut berbuat salah   
242 Tidak dapat mengambil keputusan sendiri   
243 Kurang percaya terhadap diri sendiri   
244 Kehilangan tujuan hidup   
245 Tidak dapat menghargai apa yang saya kerjalan setiap hari   
246 Selalu memikirkan pacar   
247 Memikirkan pertunangan   
248 Memikirkan masalah perkawinan   
249 Bagaimana memutuskan pertunangan saya   
250 Mempunyai pacar yang tidak sefaham   
251 Tidak mengatakan semua kepada orang tua apa yang telah 
terjadi kepada saya  
  
252 Orang tua tidak menaruh kepercayaan kepada saya   
253 Saya diperlakukan seperti anak kecil oleh orang tua   
254 Tidak mempunyai perasaan berdosa   
255 Ingin lebih bebas di rumah   
256 Susah memikirkan tentang surga dan neraka   
257 Mempunyai perasaan berdosa   
258 Tidak kuat menghadapi godaan   
259 Tidak dapat melupakan kesalahan yang telah saya perbuat   
260 Mendapatkan nama jelek   
261 Takut memikirkan ujian   
262 Tidak dapat belajar pada waktu yang tepat   
263 Tidak dapat berkonsentrasi   
264 Terganggu dalam membuat rencana kerja   
265 Terganggu dalam menggunakan perpustakaan   
266 Di sekolah membutuhkan latihan pekerjaan padahal tidak ada   
267 Ragu-ragu dalam memilih pekerjaan   
268 Membutuhkan nasehat langkah berikutnya sesudah sekolah   





270 Salah dalam memilih sekolah   
271 Menginginkan pelajaran tambahan   
272 Menginginkan kursus tapi dilarang   
273 Mata pelajaran yang diajarkan tidak berhubungan antara satu 
dengan yang lain 
  
274 Mempunyai guru yang tidak adil   
275 Tidak senang terhadap salah seorang guru   
276 Makanan tidak bergizi   
277 Kurang pendengaran   
278 Mempunyai cacat jasmani   
279 Tidak dapat bergerak secara lincah   
280 Mempunyai penyakit kronis   
281 Lebih mementingkan bekerja dari pada bersekolah   
282 Bekerja sampai larut malam   
283 Bekerja untuk biaya sekolah   
284 Mendapatkan upah yang rendah   
285 Tidak puas dengan pekerjaan sambilan yang sekarang ini   
286 Tidak dapat mengatur kehidupan diri sendiri dengan baik   
287 Sedikit sekali waktu untuk mengerjakan apa yang saya 
inginkan 
  
288 Terlalu banyak mengikuti kegiatan sosial (organisasi)   
289 Terlalu banyak waktu untuk belajar   
290 Sedikit sekali kesempatan untuk membaca apa yang saya 
inginkan 
  
291 Tidak berhasil untuk mendapatkan kepercayaan orang lain   
292 Mudah panik   
293 Merasa tidak seorangpun mengerti akan diri saya   
294 Tidak ada seorangpun untuk tempat menyatakan tentang 
kesulitan saya 
  
295 Tidak suka mengatakan tentang persoalan saya sendiri   
296 Terlalu banyak mempunyai persoalan tentang diri saya   
297 Tidak mau menghadapi persoalan yang ada saat ini   
298 Sering bermimpi buruk   
299 Sering bingung   
300 Mempunyai fikiran untuk bunuh diri   
301 Kecewa dalam percintaan   
302 Memutuskan percintaan   
303 Cinta tak terbalas   
304 Terlalu memikirkan tentang teman lawan jenis   
305 Haus akan cinta dan kasing sayang   
306 Ayah jarang pulang   
307 Terlalu berat pekerjaan di rumah   
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308 Saya menghendaki latar belakang yang baik dari keluarga saya   
309 Turut campur dalam urusan keluarga lain   
310 Takut pada seseorang dalam keluarga saya   
311 Norma moral saya menjadi lemah   
312 Sukar menghilangkan kebiasaan jelek   
313 Kadang-kadang menjadi tidak jujur   
314 Menjadi peminum   
315 Tidak jujur dalam kelas   
316 Takut bicara dalam diskusi kelas   
317 Terlalu sedikit perbendaharaan kata-kata saya   
318 Lemah didalam menulis   
319 Lemah dalam segi bahasa   
320 Tidak cukup mampu dalam membaca bahasa inggris   
321 Takut tidak mendapatkan pekerjaan setelah lulus   
322 Tidak tahu bagaimana mencari pekerjaan   
323 Sekolah kurang memberikan pertolongan dalam mencari 
pekerjaan 
  
324 Ragu mengenai kemampuan saya dalam mengerjakan 
pekerjaan dengan baik 
  
325 Menyangsikan apakah saya akan mendapatkan pekerjaan    
326 Sistem pengajaran tidak baik   
327 Adanya paksaan untuk mengikuti mata pelajaran yang tidak 
saya senangi 
  
328 Terlalu banyak tugas dalam beberapa mata pelajaran   
329 Cara kenaikan kelas yang tidak adil   






















PETUNJUK PENGERJAAN  
 
1. Isilah identitas anda pada kolom yang disediakan dengan sebenar-benarnya. 
2. Berilah tanda silang (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia 
di sebelah kanan sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Pilihlah 
jawaban sebagai berikut: 
a. Sangat Sesuai  : (SS) 
b. Sesuai   : (S) 
c. Tidak Sesuai  : (TS) 
d. Sangat Tidak Sesuai : (STS) 
3. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada 
kolom jawaban Anda dan pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda. 
4. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
5. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang 
























Nama  : 




SKALA STRATEGI COPING 
No Pernyataan 
Pilihan 
SS S TS STS 
1.  Berusaha mencari informasi mengenai masalah 
dan gejalanya selama menjalani masa studi 
    
2.  Merasa malas untuk memenuhi tuntutan studi 
beasiswa bidikmisi 
    
3.  Bertanya kepada teman untuk bertindak secara 
preventif pada masalah yang bakal saya alami 
selama masa studi 
    
4.  Merasa tidak percaya diri karena status mahasiswa 
bidikmisi 
    
5.  Setiap menghadapi masalah saya berusaha 
berpikir positif 
    
6.  Saya menghindari masalah dengan bersikap acuh 
peda masalah tersebut 
    
7.  Menghadapi masalah dengan tenang dan berpikir 
logis 
    
8.  Membuat rencana bereaksi pada setiap masalah 
yang muncul selama masa studi 
    
9.  Saya selalu berpikir untuk lari dari masalah 
selama masa studi 
    
10.  Suka mendengarkan musik untuk menenangkan 
pikiran saat menghadapi masalah 
    
11.  Lebih suka tidak peduli dan acuh dalam 
menghadapi masalah 
    
12.  Selalu berfikir positif dalam menghadapi masalah     
13.  Tidak bisa tenang saat menghadapi masalah     
14.  Berusaha tidak emosional dalam menghadapi 
masalah 
    
15.  Meminimalisir hal-hal yang tidak penting selama 
masa studi 
    
16.  Saya sibuk mencari uang tambahan di luar 
kegiatan kampus untuk mencukupi kebutuhan 
saya yang lain 
    
17.  Lebih suka tidak bersaing karena menghindarkan     
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saya dari masalah 
18.  Selalu mengambil keputusan dengan buru-buru 
ketika menghadapi masalah 
    
19.  Lebih nyaman melalui masa studi tanpa batas 
waktu, karena saya rasa hasilnya akan lebih baik 
daripada berada di bawah tekanan batas waktu 
seperti sekarang 
    
20.  Merasa terbebani dengan ketentuan bidikmisi 
selama masa studi 
    
21.  Bersikap tenang dan berkonsentrasi selama 
menjalani masa studi 
    
22.  Bertanya kepada sesama mahasiswa bidikmisi 
yang pernah menghadapi masalah yang sama 
dengan saya selama masa studi 
    
23.  Tidak pernah meminta bantuan ketika menghadapi 
masalah selama menjalani masa studi hingga 
sekarang 
    
24.  Menerima pendapat dan saran orang lain terutama 
teman 
    
25.  Sebenarnya saya tidak butuh pendapat dan saran 
orang lain 
    
26.  Menerima pendapat orang lain tentang apa yang 
harus saya lakukan dalam menghadapi masalah 
    
27.  Tidak suka mendapat saran apalagi kritik dari 
orang lain 
    
28.  Saya mendapat informasi sesuai dengan masalah 
yang saya hadapi selama masa studi 
    
29.  Butuh dukungan dan pengertian selama menjalani 
masa studi 
    
30.  Keluarga tidak mendukung saya selama masa 
studi 
    
31.  Punya seseorang yang selalu mau mendengarkan 
masalah saya selama masa studi 
    
32.  Tidak pernah bercerita pada orang lain ketika 
menghadapi masalah 
    
33.  Mendapat motivasi dari teman dan keluarga 
selama menjalani masa studi 
    
34.  Pikiran dan perasaan saya mudah goyah ketika 
merasa kurang dukungan dari keluarga dalam 
menghadapi masalah 
    
35.  Sering menghabiskan waktu untuk main ketika 
menghadapi masalah 
    
36.  Tetap berusaha ceria dan biasa saja ketika 
menghadapi masalah 
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37.  Selalu emosional dalam menghadapi tiap masalah 
selama masa studi 
    
38.  Selalu menerima saran dan nasihat dalam 
menghadapi masalah 
    
39.  Menutup diri tentang masalah yang saya hadapi 
selama masa studi kepada semua pihak 
    
40.  Lebih suka bersenang – senang (refreshing) ketika 
menghadapi masalah agar beban yang saya 
rasakan berkurang 
    
41.  Mudah marah tiap menghadapi masalah selama 
masa studi 
    
42.  Sering berelaksasi untuk mengurangi beban 
masalah 
    
43.  Selalu bersyukur kepada Tuhan atas apa yang 
sudah Ia berikan 
    
44.  Merasa masalah selama masa studi ttidak pernah 
berhenti seperti dikutuk 
    
45.  Beribadah lebih intens untuk mendapat 
kemudahan selama masa studi 
    
46.  Menurut saya semua masalah berasal dari diri saya 
sendiri dan tidak berhubungan dengan dosa-dosa 
saya 
    
47.  Selalu berdoa untuk mendapat ketabahan dalam 
menghadapi masalah 
    
48.  Masalah yang saya hadapi hanyalah cobaan dari 
Tuhan yang pasti dapat saya lalui 
    
49.  Lebih mendekatkan diri kepada Tuhan YME agar 
selalu diberikan kemudahan 
    
 
